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ABSTRAKSI

Proyek fasilitas komersial seni budaya ini didasari atas adanya isu-isu
yang berkembang dan permasalahan yang komplek dikawasan site terpilih
yaitu kawasan Cagar Budaya Benteng Vredeburg, hal ini berkaitan dengan
proyek Pembangunan Teaman Budaya Propinsi DIY yang direncanakan oleh
Badan Operasi dan Perawatan Fasilitas Kebudayaan Departemen Pendidikan
dan Kebudayaanv Daerah Istimewa Yogyakarta. “Gedung ex shoping centre
akan diganti dengan bangunan fasilitas publikasi dan komersial seperti pasar
seni, fasilitas komunikasi seperti internet, pendukung teknis kesenian dan
fasilitas umum”. !

Adanya permasalahan seperti bangunan penunjang Taman Budaya
kios-kios buku dan bangunan serba guna yang telah dibangun tetapi tidak di

gunakan serta nilai monumental benteng yang kurang terlihat karena tertutup

! Rencana pembangunan taman budaya Propinsi DIY, Dep.P&K proyek operasi dan
perawatan fasilitas kebudayaan DIY.
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bangunan dan juga tidak tersedianya fasilitas komersial khusus seni budaya
yang memanfaatkan kawasan taman budaya merupakan beberapa hal latar
belakang dari proyek ini.

Fasilitas komersial seni budaya ini berisikan kegiatan kemersial
sepertihalnya kegiatan informasi seni budaya, kegiatan publikasi dan promosi,
kegiatan perdagangan seni dan kegiatan pelayanan jasa.

Tema bangunan yang diambil yaitu bangunan Kkolonial Belanda,
dengan penekanan pada penegasan nilai monumental BentengVredeburg.

Fasilitas komersial seni budaya ini diharapkan bisa mengatasi
permasalahan-permasalahan yang ada dan bisa dijadikan sebagai media
untuk mengkomersilkan dan mempublikasikan seni dan budaya khususnya
yang ada di daerah Yogyakarta dan yang ada di Indonesia pada umumnya.
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Fasilitas Komersia ©eni Pudaya

I. PENDAHULUAN

1.1. SINOPSIS PROYEK

A. Latar Belakang Proyek

Proyek fasilitas komersial seni budaya ini dipilih karena didasari
adanya isu yang berkembang, serta adanya latar belakang permasalahan
yang komplek dikawasan site terpilih yaitu Kawasan Cagar Budaya Benteng
Vredeburg, terutama berkaitan dengan proyek Pembangunan Taman Budaya
Propinsi DIY yang direncanakan oleh Badan Operasi dan Perawatan Fasilitas
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Isu-isu yang berkembang berkaitan dengan proyek perancangan
bangunan ini diantaranya:

Yogyakarta sebagai salah satu pusat kebudayaan di Indonesia
berbagai kegiatan yang berskala nasional maupun internasional di
selenggarakan dikota ini dengan frekuensi yang cukup tinggi. Potensi
dibidang kebudayaan ini menjadi salah satu daya tarik dalam rangka
kerjasama “Sister City” (Kota Kembar) Yogyakarta ~ Kyoto (Jepang),
Yogyakarta — San Fransisco (Amerika Serikat), Yogyakarta — Iskandarsyah
(Mesir). Untuk menunjang berbagai kegiatan, Taman Budaya Propinsi DIY
diharapkan segera memiliki gedung kesenian yang memadai dan berstandar
internasional sekaligus sebagai “art centre” dengan berbagai bangunan dan
fasilitas penunjang.?

“Gedung ex shoping centre akan diganti dengan bangunan fasilitas
publikasi dan komersial seperti pasar seni, fasilitas komunikasi seperti
internet, pendukung teknis kesenian dan fasilitas umum”. 3

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek operasi dan perawatan fasilitas
kebudayaan DIY, Rencana Pembangunan Taman Budaya Propinsi

® Rencana pembangunan taman budaya Propinsi DIY, Dep.P&K proyek operasi dan
perawatan fasilitas kebudayaan DIY.




‘Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai sembilan daya tarik positif
yaitu good climate, many scenic atrractions, interesting culture and history,
warm and friendly people, comfortable accomodations, outsanding food,
attractife custom and way of live, good shoping, reasonable prices”. *

“pariwisata ini sudah saatnya dikembangkan, karena Yogyakarta
lokomotifnya adalah pariwisata, khususnya wisata belanja”.®

Selain adanya isu tersebut pada kawasan cagar budaya itu juga
terdapat masalah-masalah yang periu diselesaikan diantaranya:

Bangunan yang telah dibangun guna penunjang Taman Budaya pada
saat ini tidak sesuai dengan yang diharapkan dimana bangunan-
bangunannya banyak yang tidak digunakan dengan semestinya. Sebagai
contoh: bangunan kios-kios buku yang telah dibangun dan direncanakan
sebagai pendukung Taman Budaya ternyata tidak digunakan dan para
pedagang kios buku masih menetap di tempat yang lama. Bangunan Gedung
Serbaguna yang telah jadi juga tidak berfungsi sebagaimana mestinya,
kegiatannya masih sepi, seharusnya untuk ruang pameran, seminar dan
ruang simpan ternyata kegiatan-kegiatan tersebut jarang sekali dilakukan,
kegiatan pameran dan seminar malah sering dilakukan di Benteng
Vredeburg.

Masalah-masalah tersebut mungkin disebabkan karena dari
perancangan fasilitas Taman Budaya tersebut yang tidak berhasil, dan pada
sekarang ini proyek pembangunan fasilitas Taman Budaya teresebut
berhenti. Kegagalan proyek tersebut bisa dilihat pada Masterplan dan
bentukkan gubahan massanya yang terlihat menggunakan proporsi massa
yang besar dan tidak menyatu dengan nilai-nilai arsitektur Benteng.
Kegagalan tersebut selain karena faktor perancangan mungkin juga karena
tidak diperhatikannya faktor lingkungan dimana kawasan tersebut merupakan

kawasan perdagangan Pasar Sriwedani dan Bringharjo, yang ternyata

* Rencana Induk pengembangan Pariwisata di DIY, Dinas Pariwisata Prop.DIY.
SH. Herry Zudianto, Walikota Yk, Bernas 1 Oktober 2002 hal 5
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B. Rumusan permasalahan

Permasalahan Umum :

. Bagaimana bentuk kegiatan fasilitas komersial seni budaya pada

kawasan taman budaya yang unik dan menarik bagi pengunjung
dalam menikmati seni budaya.

. Bagaimanana penataan tata ruang fasilitas komersial yang bisa

mempublikasikan, mengkomersilkan dan mewadahi hasil seni budaya
yang ada di DIY, sehingga bisa memberikan nilai jual terhadap hasil
seni budaya tersebut.

- Permasalahan Khusus:
. Bagaimana bangunan komersial di kawasan Taman Budaya yang

merespon lingkungan dan kawasan sekitar, serta mencerminkan suatu
fasilitas komersial dari hasil seni budaya yang berorientasi pada
produk wisata pengembangan masyarakat lokal.

. Bagaimana gubahan massa yang selaras dengan lingkungan dan

kawasan sehingga bisa mempertegas nilai monumental benteng yang
selama ini kurang terlinat akibat tertutup oleh bangunan yang ada.




Fasilitas Korersial eni Pudaya

di Yggfyakarfa

C. Tujuan dan Sasaran

Tujuan:

Tujuan dari proyek ini yaitu perancangan bangunan fasilitas komersial
seni budaya yang bisa mewadahi hasil seni budaya, bisa memberikan
nilai jual hasil budaya, dan bisa memberikan daya tarik pengunjung dalam
menikmati nilai seni budaya serta bisa menampilkan kembali nilai
monumental Benteng Vredeburg yang selam ini tidak terlihat dengan
jelas.

Sasaran:

1. Desain penataan fasilitas komersial yang mewadahi hasil seni budaya
seperti bentuk fisik, ruang publik dan sirkulasi

2. Desain kawasan yang mampu memberikan tanggapan terhadap
bangunan yang ada di sekitarnya.

3. Desain gubahan massa yang selaras dan bisa mempertegas nilai
monumental bangunan yang sudah ada yaitu Benteng Vredeburg.




D. Kerangka Pikir

‘ | atar Belakang Propyek

| Isu-isu yang berkembang serta masalah-masalah yang ada pada Taman Budaya.

Tidak tersedianya fasilitas kemersial khusus seni budaya yang terpadu dan memanfaakan
kawasan budaya. Produk seni budaya banyak di jumpai di Yogyakarta.

|
i 2 —Permasamnan KNUSUS: TOjuan
[ . Bagaimana bangunan komersial di merumuskan
Permasalahan umum: kawasan Taman Budaya yang merespan konsep
| Bagaimana bentuk dan tata »| lingkungan kawasan cagar budaya < perancangan
‘ ruang fasilitas komersial yang Benteng. bangunan
bisa mewadabhi, Bagaimana gubahan massa yang fasilitas
»| mempublikasikan, dan bisa selaras dengan lingkungan dan kawasan komersial
memberikan nilai jual hasil seni sehingga bisa mempertegas bangunan
budaya benteng yang selama ini kurang
menampakkan sosok bangunan yang
monumental. y
1
| t L
Y Arsitektural : Teorikal Sasaran :
i Kebijakan kawasan, indikasi style,aspek Penataan desain fasilitas komersial
i keselarasan, standarisasi, tinjauan bentuk dan yang m‘?l‘(”adah' hasil seni budaya,
fungsi, tinjauan material, serta patem bangunan :aenrggﬁgnak';wt;’ffapa” terhadap
; kawasan Gubahan massa yang selaras
? Faktual dengan lingkungan dan kawasan
Yogyakarta dengan gambaran kekhasannya yang sehingga bisa mempertegas
berkarakter, seperti kota budaya, kota wisata dan bangunan benteng yang selama ini
kota dengan latar sejarah yang tinggi kurang menampakkan sosok yang
monumental.
Non Arsitektural : Teorkal Analisis :
Fungsi fasilitas komersial dan publikasi, Kegiatan komersial seni
‘ posisi Yk sebagai pusat kebudayaan ”| budaya, wadah hasil seni
] Faktual budaya, kekhasan karakter
_ Sentra produlksi seni budaya tersebar, bangunan, lingkungan dan —
J kota tujuan wisata, mengkomersilkan seni kawasan, pusat seni budaya,
! budaya, orientasi produk wisata. kawasan taman budaya,
j kekhasan fisik melalui <
| tampilan, non fisik melalui
! pendekatan kegiatan pasar

Konsep Perancangan
Konsep tampilan, konsep tata ruang, konsep bentuk
bangunan, konsep gubahan massa.

Desain gubahan massa yang selaras
dengan lingkungan dan bisa memeperkuat . ;

nilai monumenta benteng. <« Transformasi Desain L
Desain sebuah fasilitas komersial yang

; mewadahi, mempublikasikan, memberkan
| nilai jual seni budaya.
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tersebut memakan waktu 23 tahun (1765-1788). Setelah selesai benteng
yang dulunya sebagai hak milik VOC diambil alih oleh pemerintah Belanda
(Bataafsche Republik) karena VOC mengalami kebangkrutan. Setelah itu
Benteng Vredeburg mengalami berkali-kali perubahan pemilik maupun
bentuk fisik, setelah tahun 1949 dimana Belanda menyerahkan kemerdekaan
sepenuhnya kepada pemerintah RI, kepemilikan berubah kepada instansi
militer yaitu TNI. Pada tahun 1965 Benteng Vredeburg pernah menjadi
tempat tahanan politk PKI, dengan pengelolaan dibawah pengawasan
Departemen Pertahanan dan Keamanan. Tahun 1977 status pengelolaan
berubah dari Departemen Pertahanan dan Keamanan kepada Pemerintah
Daerah Kotamadya Yogyakarta, pada saat itu benteng kosong dan hanya
menampung kegiatan insidentil. Pada tahun 1985 sampai sekarang Benteng
Vredeburg bersetatus sebagai bangunan cagar budaya. Sesuai dengan
Rencana Induk Kota Yogyakarta 1985-2005 kawasan Benteng Vredeburg
direncanakan sebagai Kawasan Taman Budaya.

Periodesasi penqgunaan Benteng Vredeburg:

° Tahun 1760 :
Mulai dibangun dan penggunaannya dihibahkan kepada Belanda (VOC)
dibawah pengawasan Gubernur Jenderal Nicolas Haertingh.

° Tahun 1765 — 1788:
Periode penyempurnaan benteng sesuai dengan kebutuhan sebagai
benteng pertahanan dibawah pengawasan Ir. Frans Haak.

° Tahun 1788 — 1799:
Periode saat digunakan benteng secara sempurna oleh VOC.

. Tahun 1799 — 1807
Bangkrutnya VOC th 1799 menyebabkan penguasaan benteng diambil
oleh Batasche Republic (pemerintah Belanda dibawah Gubernur Jenderal
Vanden Burg).

o Tahun 1807 — 1811:
Benteng diambil alih pengelolaannya oleh Koninklijk Holland (kerajaan-
kerajaan Belanda) dibawah Gubernur Jenderal Daendels.

o Tahun 1811 — 1816: '

Ketika Inggris berkuasa di Indonesia, untuk sementara benteng dikuasai

Inggris dibawah Gubernur Jenderal Rafles.
Tahun 1816 — 1942:
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Benteng dibawah kekuasaan pemerintah Belanda sampai akhirnya tahun
1942 benteng dikuasai Jepang.

o Tahun 1942 — 1945:
Benteng dibawah kekuasaan Jepang.

o Tahun 1945 — 1977:
Benteng dalam kekuasaan instansi militer RI, tahun 1948 benteng
dikuasai oleh belanda melalui agresi militer 1. Tahun 1949 benteng dapat
dikuasai kembali.

. Tahun 1977 — 1980:
Pada periode ini benteng pernah digunakan untuk jambore seni (26-28
Agustus 1978) pendidikan dan latihan Dodiklat POLRI. Juga pernah
digunakan sebagai markas Garnizun 072 serta Batalyon 403.

. Tahun 1980:
Diadakan penandatanganan perjanjian pemanfaatan bekas Benteng
Vredeburg oleh Sri Sultan HB IX dan Mendikbud Dr. Daoed Joesoef.

. Tahun 1984:
Mendikbud Prof.Dr. Nugroho Notosoesanto menyatakan bahwa bekas
Benteng Vredeberg difungsikan sebagai Museum.

. Tahun 1985:
Sri Sultan HB IX mengijinkan diadakannya perubahan bangunan sesuai
dengan kebutuhan, status tanah tetap milik Kasultanan.

. Tahun 1992:

Melalui surat keputusan Mendikbud RI Prf. Dr. Fuad Hasan Nomor:

0475/0/1992 Tangal 23 November 1992 menjadi museum khusus

perjuangan Nasional dengan Nama Museum Benteng Yogyakarta.

Fungsi benteng saat ini sebagai Museum Perjuangan/Diorama,

sedangkan kawasan Benteng Vredeburg ditetapkan sebagai kawasan cagar
budaya. Kawasan cagar budaya meliputi wilayah bangunan benteng dan
kawasan diluar benteng, arealnya dibatasi JL.Pabringan pada bagian utara,
JL.Sriwedani pada bagian timur, JL.P. Senopati pada bagian selatan dan

JL.Jend.A. Yani pada bagian barat.

Arsitektur Benteng Vredeburg

Ditinjau dari bentuk denah, Benteng Vredeburg pada dasarnya adalah
bentuk kotak bujur sangkar yang diapit oleh empat bastion anak panah
(arrowhead bastion) di tiap sudutnya. Dalam jenisnya bentuk ini tergolong
sangat sederhana. Panjang sisi bujur sangkar benteng dari sudut bastion

Aqus Manaji D7 DIZ IDE o 9
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yang satu ke sudut yang lain =140 m. Benteng jenis ini semula berkembang
di ltalia pada abad ke 16. Adanya penyempurnaan bubuk mesiu dan meriam
membuat benteng-benteng abad pertengahan dengan menara bundarnya
menjadi tidak efektif lagi sebagai basis pertahanan. Para insinyur ltalia
kemudian berupaya memadukan aspek altileri ke dalam arsitektur benteng. ’

Bangunan benteng Belanda ini jika dibandingkan dengan bentuk
benteng-benteng yang ada di kota-kota lain seperti Benteng Vastenberg
Surakarta, Benteng Oentmoetinghe Ungaran, dan Benteng Heshelling di
Salatiga (sudah hancur) sebenarnya tidak berbeda jauh. Perbedaan yang ada
hanya pada besar-kecilnya luas bangunan dan tebal tipis serta tinggi
dindingnya.

Benteng Vredeburg Yogyakarta merupakan Town Scape dan Open
Space bagi kota Yogyakarta. Sebagai Town Scape kota, Benteng Vredeburg
menjadi suatu kawasan dengan pola dan corak lingkungan yang khas
ditengah lingkungan yang beragam coraknya. Sebagai Open Space kota,
Benteng Vredeburg menawarkan suatu bentukan ruang terbuka dilingkungan

yang padat gedung.

—— -
— ﬁ arrowhead bastion

ocqton [ T
D
T g\ e e sengre

/ sumbu simetri

open space timur-barat

RERERRN
5

T———gpace flow il

kspace f)

7 Eryudhawan, Bambang, Ir, proyek konservasi kawasan Benteng Vastenburg Surakarta.
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Foto bangunan yang ada di dalam benteng Bangunan pintu masuk bagian depan gambar diambil
memiliki fasade yang simetris. Bangunan ini dari dalam benteng. Karakter simetn dari bangunan
berada di sebelah kiri setelah piniu masuk Nampak dengan jelas terlihat

Karena proses pembangunan yang lama, menyebabkan bangunan-
bangunannya memiliki rincian gaya yang berbeda. Bangunan yang lebih awal
dibangun masih murni bergaya Eropa abad ke-18, seperti bangunan utama
yang mengapit pintu masuk benteng. Sedangkan bangunan yang baru
kemudian dibangun mendapat pengaruh arsitektur Jawa, yaitu barak perwira
dan barak prajurit, ditunjukkan dengan bukaan jendela yang lebih banyak dan
lebih besar serta atap bersudut lebar dengan kantilever lebih panjang yang
menciptakan ruang lebih lebar untuk teras.

engan kantilever lebih panjang
sehingga menciptakan ruang untuk teras bersudut lebar.

Foto salah satu bangunan dengan bentuk atap
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B. Tinjauan Taman Budaya

Rencana Pembangunan Taman Budaya Propinsi

Pada Rencana Induk Kota Yogyakarta 1985-2005 kawasan Benteng
Vredeberg direncanakan sebagai Kawasan Taman Budaya. Adapun
bangunan-bangunan yang direncanakan Taman Budaya Propinsi DIY
diantaranya :®

1. Bangunan induk
Terdiri dari ruang pamer, pengelola, seminar, hall, ruang simpan, teater
tertutup besar/auditoriurn.

2. Bangunan Teater Arena
Terdiri dari ruang latihan dan teater arena kapasitas 200-300 Orang.

3. Gedung Seni Musik (Sosieteit Militaire)
4. Wisma Seni dan Perpustakaan
Wisma seni untuk 40-50 orang, perpustakaan

5. Balai Seni
Kegiatan worksop seni

6. Gallery
Ruang pamer tetap karya-karya Master Piece seni rupa

7. Teater Taman
Pentas open air kapasitas 200-300 tempat duduk permanen

8. Bangunan Penunjang
Perkantoran, ruang dokumentasi, ruang perpustakaan, ruang kendali,
gudang umum

9. Gedung serbaguna
Pasar seni, perajin dan perupa, gedung cineplek, pendukung fasilitas
kesenian serta fasilitas umum.

10. Kios buku } }
Penjualan buku ilmu pengetahuan dan seni budaya rg
t
|
|

11. Fasilitas lain
Halaman, taman, parkir karyawan, parkir pengunjung, halte bis wisata

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek operasi dan perawatan fasilitas ]
kebudayaan DIY, Rencana Pembangunan Taman Budaya Propinsi g
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Masterplan Taman Budaya DIY
Sumber : Dep. P dan KDIY
Rencana Pembangunan Taman Budaya Propinsi

nodouss 4

2
4
g
@
3

Bangunan yang telah dibangun oleh Taman Budaya antaralain
sosieteit militair, bangunan induk dan kios buku. Bangunan untuk kios buku
yang baru sekarang sudah ada, tetapi pada kenyataannya sekarang ini
belum digunakan. Untuk pembangunan pada tahap berikutnya gedung bekas
shoping center atau yogya teatre akan digunakan sebagai gedung
serbaguna. Gedung serbaguna ini ditekankan kepada bangunan komersial
untuk pendukung kawasan budaya.®

Dilihat dari masterplan yang ada, bangunan-bangunan vyang
direncanakan oleh taman budaya masih terlihat kaku, berskala besar, dan
kurang manusiawi. Masterplan yang ada tidak memperhatikan lingkungan
dan kawasan Taman Budaya Benteng yang telah ada. Selain itu bangunan-
bangunan yang direncanakan kurang sesuai dengan konsep pengembangan
pariwisata nasional yang menekankan pendekatan pada masyarakat lokai

® Rencana pembangunan taman budaya propinsi, Kertagana Consultan
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yaitu pembangunan obyek wisata serta fasilitas pendukung yang berskala
kecil, berwajah manusiawi, dan diorganisir oleh masyarakat yang lebih
rendah. Dilatar belakangi keadaan tersebut perlu untuk diadakan penataan
ulang kawasan taman budaya yang bisa merespon lingkungan dan kawasan
benteng serta lebinh berorientasi pada konsep pengembangan pariwisata
masyarakat lokal (community based tourism).

C. Tinjauan Kota Yogyakarta

Yogyakarta merupakan salah satu daerah di Indonesia yang dijadikan
sebagai tujuan wisata. Salah satu daya tarik wisata yang ada di Yogyakarta
adalah seni budaya. Yogyakarta juga merupakan salah satu kota yang
memiliki predikat sebagai kota budaya dan dijadikan sebagai pusat
kebudayaan. Berbagai lembaga seni budaya dan produk hasil seni budaya
seperti seni rupa, seni gerak, seni suara, seni teater dan sebagainya di
hasilkan di kota ini, tak heran kalau Yogyakarta juga disebut sebagai “art
center’.

Dunia industri pariwisata selalu mengandalkan promosi dan publikasi
sebagai upaya untuk pengenalan produk. Tanpa adanya publikasi dan
pengenalan bagaimana produk hasil wisata bisa diketahui oleh wisatawan.
Begitu pula dengan sarana publikasi, tanpa adanya tempat atau sarana
sebagai media publikasi produk tentunya akan mengalami kesulitan dalam
menjualnya.

Yogyakarta ditetapkan sebagai salah satu pusat kebudayaan di
Indonesia, berbagai kegiatan yang berskala nasional maupun internasional
diselenggarakan dikota ini dengan frekuensi yang cukup tinggi. Adanya
potensi dibidang kebudayaan ini menjadi salah satu daya tarik dalam rangka
kerjasama “Sister City’ (Kota Kembar) Yogyakarta — Kyoto (Jepang),
Yogyakarta — San Fransisco (Amerika Serikat), Yogyakarta — Iskandarsyah
(Mesir). Untuk menunjang berbagai kegiatan, Taman Budaya Propinsi DIY

Agus Manaji 97 DIZ IDE e s i, 13




diharapkan segera memiliki gedung kesenian yang memadai dan berstandar
internasional sekaligus sebagai “art centre” dengan berbagai bangunan dan
fasilitas penunjang.™

Berbagai kegiatan internasional sepertihalnya konvensi internasional
wisata budaya, festival gamelan internasional, festival seni internasional dan
lai-lainnya biasa diselenggarakan di Yogyakarta. Yogyakarta juga merupakan
daerah yang memiliki situs-situs kesenian dan lembaga-lembaga kebudayaan
asing serta pusat-pusat studi kebudayaan asing yang cukup banyak, adanya
sumber daya manusia (SDM) yang terdidik juga merupakan aset yang
diharapkan bisa mendukung berbagai kegiatan seni budaya dan upaya
pemberdayaan ekonomi masyrakat.

Potensi-potensi yang dimiliki Yogyakarta diantaranya:

- Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai sembilan daya tarik positif
yaitu good climate, many scenic atrractions, interesting culture and
history, warm and friendly people, comfortable accomodations,
outsanding food, attractife custom and way of live, good shoping,
reasonable prices."

- Yogyakarta memiliki sumberdaya manusia dalam bidang seni dan
budaya yang cukup banyak dan terdidik, hal ini terlihat dengan
banyaknya seniman dan budayawan terkenal yang berada di
Yogyakarta.

- Yogyakarta memiliki sentra-sentra kerajinan yang banyak seperti perak
dari kota Gede, Gerabah dari Kasongan, tatah sungging, batik,
kerajinan bambu, kulit dan kerajinan-kerajinan yang lainnya.

10 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek operasi dan perawatan fasilitas
kebudayaan DIY, Rencana Pembangunan Taman Budaya Propinsi
" Rencana Induk pengembangan Pariwisata di DIY, Dinas Pariwisata Prop.DIY.
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Tabel Kenaikan Jumlah Pengrajin di DIY

No Jenis Produksi | “Jumiah Pengrajin
Kerajinan 94/95 | 95/96 | 96/97 | 97/98
1 Kulit 6132 | 6318 | 6701 | 6648
2 | Batik 6010 | 6632 | 6983 | 7386
3 | Benang 3315 | 4030 | 4520 | 4432
4 | Logam (perak) 2921 | 3102 | 3216 | 3324
5 | Kayu, bambu, rotann | 7823 | 8310 | 8570 | 8494
6 | Gerabah, keramik 1982 | 2216 | 2533 | 2585
7 | Aneka bahan 3501 | 3820 | 4011 | 4062
Sumber: Kanwil Dep Perindustrian DIY
Data Sentra Industri
Per Daerah Tingkat Il
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 1998
g No DATI I Sentra| Unit | Tenaga Jenis Industri
‘ Usaha | Kerja kerajinan

1 | Kodya Yogyakarta 34 850 4599 | Batik, kulit, perak,
tembaga, tanduk,
penyu, aneka
kerajinan.

g 2 | Kab.Bantul 88 2.935 12.341 | Kulit, kuningan,
' gerabah/ keramik,
alumunium, batik.

3 | Kab.Kulon rogo 70 2.625 8.724 | Batik tulis, tenun
atek, anyaman agel
bagor, mebel bambu.

4 | Kab.Gunung Kidul 52 2.258 3.557 | Pandse besi, bambu,
anyam pandan, kulit.

5 | Kab.Sleman 44 2.636 6.710 | Bambu, sabut kelapa,
batik tulis, kuningan,
ukir gelugu, anyaman

| _pandan, rotan
\ Jumlah 288 11.305 | 35.931

Sumber Kanwil Dep.Perindustrian DIY

Yogyakarta memiliki banyak obyek-obyek wisata dan dekat dengan

tempat obyek wisata yang ada di Jawa. Dengan banyaknya obyek-

obyek wisata baik yang ada maupun yang dekat dengan daerah

Yogyakarta telah menjadikan Yogyakarta sebagai salah satu kota

tujuan wisata dari sepuluh daerah tujuan wisata yang ada di Indonesia.
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- Di Yogyakarta sering diadakan kegiatan-kegiatan internasional seni
budaya seperti Festival Gamelan Internasional, Festival Film Seni
Internasional, Konvensi Internasional dibidang wisata budaya, dan
event-event seni budaya yang lainnya.

D. Tinjauan Prinsip dan Tujuan Preservasi Konservasi dari Kota
Bersejarah dan Area Urban'?

1. Didalam mengatur agar sebagian besar berhasil, konservasi dari kota
bersejarah dan area-area urban bersejarah lainnya, sebaiknya
melengkapi bagian dari kebijaksanaan (policies) yang bertalian dari
pertumbuhan sosial dan ekonomi dari rencana regional dan urban pada
tiap-tiap tingkatan.

2. Kwalitas preservasi memuat karakter sejarah dari kota atau area urban
dan semua material yang ada dan elemen spiritual seperti karakter yang
disampaikan ini, yang diutamakan diantaranya:

- Pola urban sebagai definisi dari jalan dan area bidang tanah

- Hubungan antara bangunan dan penghijauan serta area terbuka (open
space)

- Penampilan formal, interior dan ekterior dari bangunan sebagaimana
yang terdefinisi oleh sekala, gaya, kontruksi, material, warna dan
dekorasi.

- Hubungan antara kota atau area urban dan keadaan yang ada
disekitarnya, keadaan alamiah dan buatan manusia.

- Berbagai funngsi kota atau area urban yang dimiliki atau diperoleh dari
waktu lalu.

3. Keikutsertaan dan keterlibatan dari penduduk adalah hal yang perlu dan
akan lebih mendorong untuk suksesnya program konservasi.

4. Konservasi pada kota bersejarah atau area urban menuntut kehati-hatian,
seperti pendekatan sistematik dan ketertiban. Kekakuan sebaiknya

'2 |comos Charter, Icomos General Assembly, Wasington, DC, October 1987
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dihindari mulai masalah individu atau mungkin masalah spesifik yang
sekarang.

E. Tinjauan Metoda dan Petunjuk Preservasi Konservasi dari Kota
Bersejarah dan Area Urban'®
1.  Rencana untuk konservasi kota-kota bersejarah dan area-area urban
sebaiknya dipertimbangkan oleh berbagai multi disiplin ilmu.
Konservasi harus berbicara semua faktor yang relevan,

memasukkan akheologi, sejarah, arkhitektur, teknik, sosiologi dan
ekonomi.
Tujuan prinsip dari rencana konservasi sebaiknya jelas, berstatus

legal, mencapai kebutuhan administratif dan nilai keuntungan.

Rencana konservasi sebaiknya mengarah pada jaminan sebuah
hubungan yang harmonis diantara area-area urban bersejarah dan
kota sebagai sebuah keseluruhan.

Rencana konservasi sebaiknya menetapkan mana bangunan yang

harus dilindungi dan mana yang harus benar-benar dilindungi
menurut keadaan yang pasti dan mana yang benar-benar luar biasa
untuk dilindungl.

Sebelum adanya beberapa intervensi, kondisi existing pada area

sebaiknya sepenuhnya didokumentasikan.
2. Sampai sebuah rencana konservasi mendapatkan persetujuan,
beberapa kebutuhan aktifitas konservasi sebaiknya bisa mengangkat

keluar sesuai dengan prinsip-prinsip dan arahan piagam ini dan
piagamVenetia.

3. Perawatan secara kontinyu penting sekali supaya konservasi dari kota
bersejarah dan area urban berhasil.

4. Aktifitas dan fungsi baru harus cocok atau harmonis dengan karakter
dari area urban atau kota bersejarah.

3 |bid 11
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Perbaikan dari perumahan sebaiknya merupakan salah satu dari dasar
sasaran konservasi.

Ketika ini dibutuhkan untuk membangun bangunan baru atau suatu
penyesuaian yang ada, tata ruang spatial yang ada harus merespon,
keistimewaan syarat-syarat dari skala dan ukuran sekitar.

Pengetahuan sejarah dari sebuah sejarah kota atau area urban harus
dikembangkan melalui investigasi arkheolog dan perlindungan yang
tepat dari penemuan arkheolog.

Lalu lintas dekat sebuah kota bersejarah atau area urban harus dikontrol
dan area-area parkir harus di rencanakan supaya tidak merusak
lingkungan atau susunan tempat bersejarah.

Ketika menetapkar rencana regional atau urban untuk konstruksi dari
kebiasaan kegiatan utama, itu harus tidak memasuki area urban atau
kota bersejarah, tetapi sebaiknya memperbaiki accessnya.

Kota-kota bersejarah sebaiknya dilindungi terharhadap bencana alam
dan gangguan serupa seperti polusi dan getaran didalam ketentraman
untuk usaha perlindungan warisan dan untuk keamanan dan
kesejahteraan dari penduduk.

Didalam usaha untuk mendorong keterlibatan dan keikutsertaan, sebuah
program informasi umum sebaiknya di susun untuk semua penduduk,
dan dimulai dari anak-anak usia sekolah.
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Fasilitas Korersia ©eni Pudaya

Ji Yogyakarta

F. Tinjauan Lokasi dan Site Proyek

Lokasi

Luas
Batas

M

T JUFabFingan

Kantor Pos

Sebelah timur Benteng Vredeberg, yakni pada area
Kawasan Taman Budaya Benteng Vredeberg,
Yogyakarta

+15000 m?

Utara Sosietet Militair, Timur JL. Sriwedani

Selatan dua Rumah tua bangunan Kolonial Belanda
Barat parit Benteng Vredeberg

—

Sosietet Militair

Benteng
Vredeberg

or Suryotomo
2
3

JL. Mayor Suryotomo

Loji/Rumah Bangunan
Kolonial Belanda

Gambar lokasi site

Potensi yang ada di lokasi :
Potensi yang telah ada dan dimiliki oleh kawasan Taman Budaya

Benteng Vredeburg diantaranya:

- Kawasan Taman budaya Benteng Vredeberg merupakan kawasan
yang dikhususkan bagi pengembangan seni dan budaya bagi Daerah
istimewa Yogyakarta. Untuk menunjang perkembangan seni dan
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budaya yang ada tentunya harus diimbangi dengan sarana dan
fasilitas penunjang.

- Taman Budaya merupakan wadah atau sarana untuk pembinaan
seniman dan masyarakat dalam melestarikan, memelihara, membina
dan mengembangkan budaya sehingga mampu mendukung
peningkatan apresiasi masyarakat terhadap produk budaya yang
bermutu.

- Taman Budaya merupakan salah satu kawasan yang ditetapkan
sebagai pusat seni “Art Center” dan juga ditetapkan sebagai kota
kembar “Sister City” Yogyakarta - Kyoto (Jepang), Yogyakarta — San
Vransisco (Amerika Serikat), Yogyakarta — Iskandarsyah (Mesir). .

- Kawasan Taman Budaya terletak dipusat kota yang merupakan pusat
dari berbagai macam pelayanan kota seperti, kegiatan pemerintahan,
kegiatan komersial, kegiatan jasa, dan kegiatan pendidikan.

- Kegiatan teknis yang ada di dalam taman budaya lebih mengarah
pada kegiatan komersial sepertihalnya: pagelaran seni, pameran, temu
karya, publikasi seni, dan informasi seni.

- Taman Budaya Benteng Vredeberg merupakan kawasan yang dekat
dengan sentra kebudayaan yang khas di Yogyakarta yaitu budaya
kraton. _

- Taman Budaya Benteng Vredeberg juga merupakan kawasan yang
berada dekat dengan peninggalan pusat-pusat kebudayaan besar di
Jawa seperti Kraton, Candi Prambanan, Candi Borobudur dan situs-
situs bekas kerajaan terkenal.

Agus Manaji 97 DIZ I8 et 22
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Pola ruang lingkungan pada site:
Pola ruang lingkungan sekitar Benteng Vredeburg meliputi berbagai

kegiatan. Pola kegiatan yang kuat adalah sosial ekonomi, budaya, jasa,
agama dan pendidikan. Kegiatan ekonomi dan sosial terutama pada sisi utara

(Pasar Bringharjo dan perdagangan Jalan A.Yani — Jalan Malioboro) dan
sebelah barat ke selatan (Jalan M. Suryotomo — Jalan Brig. Katamso). Untuk
sosial budaya lebih condong ke selatan yaitu ke arah keraton. Sedangkan
untuk Jasa dari Jalan P. Senopati sampai Jalan K.H. Ahmad Dahlan. Jasa

yang ada meliputi Perbankan, Pos, Rumah Sakit dan lain-lain.
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— Keselarasan bangunan terhadap bangunan benteng dan kawasan.

— Bangunan lama yang ada diluar benteng atau dikawasan benteng
yang merupakan bangunan dilindungi.

- Human factor diantaranya orang sering mencari tempat kosong
untuk area dagang karena kawasan tersebut merupakan kawasan

perdagangan yang ramai.

1.3. GAGASAN
A. Gagasan Tema Bangunan

Tema bangunan yang di ambil untuk bangunan fasilitas komersial
budaya yaitu Kolonial Belanda. Tema ini diambil karena site terletak pada
kawasan cagar budaya Benteng Vredeburg yang juga merupakan bangunan
kolonial. Tema ini didukung juga oleh bangunan-bangunan yang ada di
sekitar kawasan yang juga kebanyakan merupakan bangunan kolonial seperti
Bank Indonesia, Kantor Pos, Bank BNI, Pasar Bringharjo, dan Gedung
Agung. Keselarasan antara bangunan lama dan bangunan baru sangat
diperluka karena kawasan tersebut merupakan kawasan preservasi dan
konservasi dari area urban yang memiliki latar sejarah yang cukup tinggi.
Keharusan adanya prinsip keselarasan bentuk dengan bangunan lama
tercantum dalam lcomos Charter “ Aktifitas dan fungsi baru harus cocok atau
harmonis dengan karakter dari are urban atau kota bersejarah’”.

B. Gagasan Penekanan Bangunan

Penekanan yang akan diterapkan pada bagunan fasilitas komersial
seni budaya yaitu keselarasan bentuk nilai arsitektur bangunan fasilitas
komersial budaya terhadap bangunan Benteng Vredeberg. Penekanan ini
dilatari oleh site yang berada pada lingkungan benteng sehingga keberadaan
bangunan yang baru nantinya harus selaras dan bisa mempertegas nilai
monumental benteng yang pada sekarang ini kurang terlihat karena adanya




aktifitas yang menutupi seperti perdagangan kaki lima dan parkir serta
bangunan yang tidak memiliki kesinambungan nilai-nilai arsitektur terhadap
kawasan konservasi benteng dan area urban.

C. Gagasan dalam Pemilihan Site

Site yang dipilih pada kawasan Taman Budaya benteng Vredeburg
dipilih atas dasar pertimbangan:
1. Segi fungsi:

- Site terpilih mempertimbangkan tata guna lahan sesuai rencacé
detail tata ruang kota yaitu sebagai kawasan perdagangan dan
pelayanan jasa.

- Site terpilih mendukung aktifitas lingkungan setempat yaitu sebagai
fasilitas kawasan Taman Budaya.

2. Segi teknis:

- Site memenuhi luasan sebagai wadah kegiatan fasilitas komersial
seni budaya dengan kegiatan-kegiatan yang ada seperti: kegiatan
pameran, prormnosi dan publikasi, kegiatan perdagangan produk
seni, kegiatan informasi seni budaya dan kegiatan pengelolaan.

- Site memiliki kemudahan dalam pengatasan sistem infrastruktur
seperti listrik, tepon dan sanitasi kota.

D. Gagasan kegiatan yang akan diwadahi

Kegiatan yang akan diwadahi ditentukan dengan dasar pertimbangan
fungsi dan tujuan keberadaan fasilitas komersial seni budaya. Gagasan
kegiatan yang ada meliputi:

1. Kegiatan publikasi dan promosi

Kegiatan ini bertujuan untuk mempublikasikan dan mempromosikan

produk karya seni dan budaya yang diwujudkan dalam bentuk kegiatan
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pameran-pameran dan kegiatan komunikasi visual tak langsung.

Adapun rincian kegiatan dapat dibedakan menjadi:

- Pameran tetap '
Bertujuan untuk menampung kegiatan publikasi dan promosi yang
bersifat rutin dari berbagai komoditi yang dikelompokkan menurut
jenis produk seni.

- Pameran berkala atau temporer
Bertujuan untuk menampung atau memamerkan produk karya seni
yang sifatnya periodik pada waktu tertentu berupa kegiatan khusus
mengenai suatu produk seni dari daerah atau seniman tertentu.

- Kegiatan komunikasi tak langsung
Yaitu suatu kegiatan melalui media promosi secara abstrak
sepertihalnya internet dan faximili. Materi yang dipublikasikan dan
dipromosikan diwujudkan dalam bentuk gambar pada situs internet
ataupun secara diskriptif.

2. Kegiatan informasi

Kegiatan ini bertujuan memberikan pelayanan informasi kepada para

pengunjung atau publik menyangkut promosi dan publikasi pemasaran ¢

produk seni dan budaya.

Berdasarkan sifatnya dibedakan:

- informasi langsung
yaitu pelayanan informasi langsung tanya jawab yang dilayani oleh
petugas.

- informasi tidak langsung

yaitu informasi melalui media cetak, audio visuai, dan brosur.

Berdasarkan peruntukkannya dibedakan menjadi:

- informasi umum :
yaitu informasi yang diberikan kepada semua pengunjung yang |
ingin mendapatkan penjelasan secara singkat mengenai obyek
yang disajikan dan dipasarkan. !
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- informasi khusus
yaitu informasi untuk pihak tertentu dengan tujuan khusus seperti
penelitian maupun pengembangan seni.

3. Kegiatan Perdagangan dan Jasa

Kegiatan ini meliputi kegiatan perdagangan dan jasa, merupakan

kegiatan utama untuk menunjang kegiatan yang lain.

Gagasan kegiatan perdagangan yang ada berupa:

- jual beli langsung
yaitu jual beli yang langsung terjadi pemindahan hak milik setelah
ada pembayaran. Barang tersebut bisa langsung dimiliki dan
dibawa oleh pembeli.

- jual beli tidak langsung
yaitu jual beli yang terjadi tidak secara langsung misalkan melalui
media elektronik internet, faxsimili, paket dan iainnya. Kegaitan ini
bisa dilakukan oleh konsumen yang jauh berada daerah atau
negara lain, bisa juga berupa kegiatan yang dilakukan oleh
pedagang atau pengusaha yang bertujuan memperiuas pemasaran
dan pengadaan stok barang karya seni.

Kegiatan jasa yang ada berupa:

- jasa telekomunikasi
yaitu pelayanan media telekomunikasi sepertihalnya telepon,
faksimili, dan warnet.

- jasa perbankan
yaitu pelayanan sarana pembayaran sepertihalnya ATM (anjungan
tunai mandiri) dan penukaran mata uang asing.

- jasa transportasi
yaitu pelayanan dibidang kepariwisataan seperti agen perjalanan
wisata.

I AUOU \’




4. Kegiatan layanan penunjang

Kegiatan ini meliputi jenis:

pelayanan khusus

yaitu jenis pelayanan administrasi umurmn yang menunjang
kegiatan pengorganisasian seluruh kegiatan yang meliputi:
kegiatan pengelolaan, kegiatan koordinasi, kegiatan administrasi,
kegiatan publikasi dan kegiatan administrasi pengusaha.

pelayanan umum meliputi: kegiatan operasional keseluruhan,
kegiatan pelayanan peralatan, pergudangan, kegiatan pelayanan
pemeliharaan bangunan, kegiatan pelayanan air, listrik, telpon,
pemadam kebakaran, pelayanan parkir, security, lavatoty umum
serta pelayanan konsumtif seperti restoran atau kantin.

E. Gagasan Produk yang Disajikan

Produk yang disajikan atau dipasarkan digolongkan menjadi:

1. Produk karya seni rupa »
Yaitu produk karya para seniman yang berupa barang:

seni pahat, patung, ukir
seni lukis atau grafis

2. Produk kerajinan rakyat:

batik

anyaman
gerabah
keramik

tatah sungging
kerajinan kulit
rotan

3. Produk mebelair dan hiasan/dekoratif

4. Jasa

hiasan rumah tangga
kursi kayu
kursi rotan

jasa telekomunikasi wartel dan warnet
jasa penukaran mata uang asing
jasa transportasi wisata




di Y ogyakarta

5. Penjualan buku-buku seni dan pendidikan
- Buku ilmu pengetahuan
- Buku seni dan budaya

F. Gagasan Sisitem Penyajian Produk
Gagasan sistem penyajian produk karya seni dibedakan menurut
kepentingannya menjadi: _
1. Sistem penyajian informasi, publikasi dan promosi

Tuntutan penyajian:

Komunukatif, rekreatif, informatif dan atraktif.

Teknik penyajian:

- penataan lay-out dengan sirkulasi yang dinamis dan rekreatif,
penataan pencahayaan khusus bagi obyek untuk memberi kesan
atraktif dan menarik sepertihalnya memberi efek pencahayaan
alami yang optimal pada obyek pameran

- penataan barang yang disesuaikan dengan dimensi dan ukuran
barang pada jarak yang ideal, sehingga memudahkan
pengunjung dalam mengamati.

2. Sistem penyajian perdagangan

Tuntutan penyajian:

Komunikatif, efesiensi ruang dan kelancaran sirkulasi

Teknik penyajian:

- penataan Kios-kios penjualan yang dinamis dengan sirkulasi yang
jelas, sehingga memberi kelancaran kegiatan pemasaran.

barang dikelompokkan berdasarkan jenis produksi.

penataan materi atau barang yang mengundang pengunjung
dengan memperhatikan dimensi dan ukuran ruang.
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G. Gagasan Peruangan
Profil pengguna bangunan dan pola kegiatannya:
a. Pengelola

Yaitu suatu badan organisasi yang menyelenggarakan serta
mengelola keberadaan fasilitas komersial seni budaya secara
keseluruhan.

Kegiatan yang ada meliputi:

mengkoordinasi kegiatan yang berlangsung melalui kegiatan
administrasi tata usaha, personalia, perbekalan, keamanan dan
sebagainya.

Mengadakan hubungan baik ke dalam maupun keluar guna
mengembangkan dan meningkatkan kretifitas produk karya seni.
Kegiatan pelayanan teknis dan servis yang menunjang kelancaran
berlangsungnya kegiatan-kegiatan yang ada di fasilitas komersial seni

budaya.
Sifat dari kegiatannya mempunyai karakter: terbuka, komunikatif dan
formal.
Datang
» Parkir
i} y
Bidang Promosi Administrasi Bidang Bidang Umum
dan Pemasaran Umum Pengembangan persewaan
L service
T [ [ [
L 4
Service » Pulang

Bagan pola kegiatan pengelola

Kebutuhan ruang meliputi: parkir, lobby, ruang pimpinan, ruang tamu,
ruang administrasi, r. rapat/ pertemuan, gudang, lavatory.
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b. Pengusaha atau pedagang
Yaitu orang atau suatu badan usaha yang bergerak dalam bidang jasa
atau menjual produk seni dan budaya. Kegiatannya dalam mengatur
komoditi untuk dipromosikan dan dipasarkan biasanya dibantu oleh
karyawan.
Kegiatan yang ada :

- Kegiatan perdagangan
Kegiatan yang ada berupa jual beli langsung dan jual beli tidak
langsung. Jual beli langsung yaitu jual beli yang langsung terjadi
pemindahan hak milik seelah ada pembayaran, sedangkan jual beli
tidak langsung yaitu jual beli yang terjadi melalui media elektronik
internet, faxsimili, paket dan lainnya.

- Kegiatan pelayanan jasa
Kegiatan jasa yang ada berupa: jasa telekomunikasi, jasa perbankan
dan jasa transportasi. Jasa telekomunikasi meliputi pelayanan
telekomunikasi telepon, faksimili dan warnet. Jasa perbankan meliputi
pelayanan sarana pembayayaran seperti ATM dan penukaran mata
uang asing. Jasa transportasi meliputi pelayanan bidang pariwisata
sepertihalnya agen perjalanan wisata dan traveling.

P .| Ruang Persiapan
‘ Datang |« (loker, gudang)

» Parkir Ruang o Ruang
Pemasaran | "| Pemasaran
3
Pelayanan | | Pelayanan
Jasa "| Informasi
A
Pulang < Service |[4—

Bagan pola kegiatan pedagang dan penqusaha
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Kebutuhan ruang meliputi:
parkir, loker, gudang, stand/kios tertutup dan terbuka, galery art shop,
kantin, lavatory.

. Seniman

Adalah sebagai pithak yang mengahasilkan dan sekaligus juga
memasarkan karyanya sepertihalnya seni rupa (lukisan, patung), seni
tari, seni musik, seni teater dan lain-lain.

Untuk pernentasan tertutup sementara ini telah ada yaitu bangunan
sosietet militaire.

Sifat dari kegiatannya yaitu: atraktif, dinamis dan rekreatif.

Ruang Persiapan

Datang |« y Y "1 (loker, gudang)
L » Parkir Ruang < » Peragaan

Pemasaran "

v

Pelayan Jual .| Promosi

Beli i
~ | Layanan
7| Informasi

Pulang |« Service

Bagan pola kegiatan seniman

Kebutuhan ruang meliputi:
parkir, ruang persiapan loker, gudang, ruang pemasaran seni, ,
service/kantin, lavatory.

. Pengunjung

Adalah sebagai pihak konsumen yang akan dilayani keperluannya
berkaiatan dengan karya seni yang diminati.

Adapun bentuk pengunjung dapat dibagi menjadi dua yaitu:

- Rombongan atau karyawisata

e
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Pengunjung ini pada dasarnya dalam melakukan kunjungan
bersifat rekreatif dan pada waktu tertentu misalkan pada musim
liburan.

Individu

Yaitu pengunjung perorangan atau beberapa pengunjung yang
bermotivasi untuk mencari produk seni dan mendapatkan
khasanah seni yang diinginkan.

Kegiatan pengunjung mempunyai karakter: santai, rekreatif,
menghibur dan dinamis

Datang
A
Meeting [« Informasi < Parkir
A y
Pameran Hiburan Internet ATM Kios/stand Rekreasi
Servis —»  Pulang
n nqunjun

Kebuthan ruang meliputi: parkir, hall, r. informasi, ruang pertemuan
(meeting), service (kantin dan r. makan, lavatory).




dan kebutuhan penggunanya. Adapun fasilitas yang akan diakomodasi dalam
bangunan fasilitas komersial seni budaya ini digolongkan dalam beberapa
kelompok kebutuhan ruang.

Berikut ini adalah tabel jenis fasilitas dan besaran ruang yang akan

Program Ruang

Program ruang yang ada didasarkan atas pertimbangan pola kegiatan

|
|
diakomodasi : {
i
\
|
N Jenis Ruang Kapasitas Standar Sumber Luasan ‘
0 (m?) r
1 | Kelompok ruang umum
Hall & Lobby Entrance 100 org @ 0,50 m? NAD 50 m?
Ruang penerangan 2 org @2.0m’ NAD 4m?
Ruang security 4 org @ 2,50 m? NAD 10 m?
Meeting room 1 200 org @ 0,60 m? NAD 120 m?
Meeting room 2 200 org @ 0,60 m? NAD 120 m?
Lavatory 4 unit @ 2,50m? NAD @10m?
2 | Kelompok promosi dan
publikasi
s r. pameran tetap :
hall 100 org @ 0,50 m? NAD 50 m?
r. informasi 2 org @1.43m* NAD 2,86 m*
security 2 org @1,08m* NAD 2,16 m
r._ pamer 2 dimensi
besar 5 blok @ 5,40 m* A 27 m?
sedang 10 blok @1,43m? A 14,3 m?
kecil 15 biok @ 1,08 m? A 16,2 m?
r. pamer 3 dimensi
besar 10 blok @ 36,3m* A 363 m?
sedang 5 blok @212m? A 106 m?
kecil 5blok | @18,08 m? A 90,4 m?
\
|
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e r. pameran temporer : T T
r. pamer 2D 15blok | @ 1.43m° A 21,45 m?
r. pamer 3D 20 blok @212m’ A 424 m?
lavatory 4 unit @ 2,50 m? NAD 10 m?
Kelompok perdagangan
dan jasa
+ Kel.perdagangan
Kebutuhan kios (total)
Kios kecil 16 unit @30m? A 480 m?
Kios sedang 8 unit @375m? A 300 m?
Areal pemasaran terbuka 40 unit @25m? A 1000 m?
Galery art shop:
Galery art shop kecil 4 unit @ 150 m? A 600 m?
Galery art shop hesar 4 unit @ 300 m? A 1200 m?
Galery art center 1 unit @ 1000 m? A 1000 m?
Galery art plaza 1unit| @ 1200 m? A 1200 m?
s r. pelayanan jasa :
r. jasa transportasi wisata 3 unit @1om A 30m?
r. jasa penukaran uang asing 2 unit @ 15m’ A 30 m
ajungan tunai mandiri/ ATM 6 unit @1,5m A 9 m?
r. jasa komunikasi/ Wartel 20 unit @ 1,25 m? A 25 m?
r. jasa komunikasi/ Warnet 60 unit @2m’ A 120 m*
r. publikasi elektronik 1 unit @ 50 m* A 50 m?
(pengolahan publikasi
elektronik)
lavatory 6 unit @ 2,50 m? NAD 10 m?
loker 2 unit @ 48 m° A 96 m*
gudang barang untuk retail 13 unit @35m° A @ 455 m?
Kimpk pengelola
lobby 30 org @ 0,50 m? NAD 15 m?
r. pimpinan 1 org @12m? NAD 12 m?
r. tamu 10 org @25m A 25 m?
r. administrasi 5 org @48m’ NAD 24 m?
r. rapat/ pertemuan 2 unit @24 m? A 48 m?
lavatory 2 unit @ 2,50 m? NAD 5m?
Aqus Manaji D7 DIZ IDE o 36
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Kimpk ruang informasi i ]
Ruang pimpinan 1 org @12m? NAD 12 m?
Ruang tamu 5 org @25m NAD 12,5 m?
Ruang administrasi 5 org @48m? NAD 24 m?
Lavatory 2 unit @2,5m? NAD 5m?
Pengolahan data 4 org @ 4,8m? A 19,2 m?
Gudang 9 m? A om?
Kimpk Servis
Parkir pengunjung :
Sepeda motor 390 unit @2 m NAD 780 m?
Mobil B0unt | @106 m? NAD 636 m’
Parkir pedagang/pengusaha:
Sepeda motor 100 unit @2m’ NAD 200 m?
mobil 25 unit @106 m° NAD 265 m’
Parkir pengelola :
Sepeda motor 20 unit @2m’ NAD 40 m?
Mobil 5 unit @ 10,6 m? NAD 53 m?
Cavetaria/ kantin :
r. makan 100 org @ 3,24 m* NAD 324 m?
r. kassa 4 0rg @4m? A 16 m?
dapur 1 unit @ 45 m? A 45 m?
r. persiapan/ pemesanan 1 unit @ 20 m? A 20 m?
gudang 1 unit @12m A 12m’
lavatory 4 unit @ 2,50 m? NAD 10 m?
lavatory umum :
lavatory pria 5 unit @ 2,50 m* NAD 10 m?
lavatory wanita 5 unit @ 2,50 m? NAD 10 m?

8 | Kelompok penunjang
Ruang MEE 1 unit @ 15 m? A 15 m?
Genset 1 unit @ 15 m? A 15 m?
Ruang keamanan 1 unit @30m? A 30m?
Ruang cleaning service 1 unit @30m? A 30 m?
Ruang penyimpanan 1 unit @ 54 m* A 54 m*
Droping area 1 area @ 36 m? A 36 m?
Lavatory 4 unit @ 2,50 m? NAD 10 m?
.37
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Jumiah ] 9808 m°
Sirkulasi 20% ‘ 2452 m?
Jumiah Total 12260 m?
|
Keterangan = Asumsi
NAD = Neuvert Architec Data
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H. Gagasan Tata Ruang Lingkungan
‘Sebagai pertimbangan gagasan pola tata ruang lingkungan didasarkan

atas kondisi site dengan mengadaptasikan terhadap fasilitas lingkungan
fisik yang ada, yaitu bangunan disekitar seperti gedung agung, kawasan
Pasar Bringharjo, Benteng Vredeburg, Taman Budaya, Sosietet militair,
perdagangan di JL. Sriwedani yang padat pedagang pasar serta
lingkungan sekitar. Adapun gagasan tata ruang lingkungan yang ada

yaitu: sumbu, simetri, hirarki dan open space.

Pasar Bringharjo
—~———__ JL.Pabringan ‘
_ L.Sandiloto

clal m utup

o
g £ ! o
5 § A | oo
< _..Sumbu < /
D Fieborat T o g- ............... [_ . '
% Al T T e D Seonasad ] neapaian
3 3 \ r fimur
3 V| T )
[ — ~

_—
JL.KH, Ahmad Dahlan

VK —_—_— 32 _’u?
Kantor Pos - o

I & ettt

Gagasan pencapaian ke bangunan dengan memanfaatkan dua ruas
jalan yaitu JI. Tilarso sebagai sumbu utama menuju benteng dan JI.
Sriwedani. Pertimbanganannya vyaitu bahwa bangunan fasilitas
komersial ini memiliki karakter sumbu dari timur ke barat serta karakter
simetri terhadap sumbu. Untuk mengatasi permasalahan pada
JIl.Sriwedani yang padat dengan pedagang sayur dan buah maka
direkomendasikan bahwa jalan tersebut harus ditutup dan suplai barang
ke Pasar Bringharjo dialihkan ke JI.Sandiloto serta JI. Remujung.
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an Bentuk Bangunan

1. Penampilan Bangunan

Dasar

pertimbangan:

Corak atau nilai-nitai Arsitektur lingkungan dan kawasan.

Bentuk massa bangunan yarng telah ada Benteng Vredeburg,
Sosietet Militair dan Loji/bangunan rumah kolonial Belanda.
Tuntutan fungsi dan karakter.

Ungkapan penampilan dapat disampaikan dengan:

Menerapkan nilai-nilai arsitektur yang ada pada benteng seperti
nilai-nilai karakter surnbu, sirmetri, balance, dan open space.
Menerapkan bentuk penampilan bangunan benteng seperti
ungkapan kesan kokoh, kuat dan besar (pertimbangan balance
massa benteng dengan bangunan fasilitas komersial budaya).
Menyelaraskan dengan lingkungan sesuai dengan pola tata ruang
lingkungan dan pola lay out serta sirkulasi lingkungan dan
kawasan.

Menyelaraskan bentuk yang ada pada kawasan benteng melalui
unsur-unsur bangunan seperti atap, tiang dan dinding serta lantai.
Menggunakan ornamen-ornamen sebagai penyelesaian finishing
bangunan dan penggunaan material yang mendukung dari
pengaruh lingkungan budaya seperti batu bata, batu alam dan
kayu.

2. Bentuk atau Wujud Bangunan

Bentuk atau wujud bangunan fasiltas komersial budaya diungkapkan

dengan wujud suatu bangunan fasilitas komersial seni budaya yang

me

mperhatikan kesesuaian bentuk dengan lingkungan kawasan dan

kegiatan yang diwadahinya.

Adapun konsep bentuk wujud bangunan didasarkan pada:
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Bentuk massa bangunan yang dirancang disesuaikan dengan
bentuk massa yang ada pada lingkungan yaitu bangunan Benteng
Vredeberg karena massa tersebut merupakan massa yang paling
dominan.

Keselarasan bentuk pola atau prinsip penyusunan bangunan
seperti, bentuk sumbu, simetri, open space dan hirarki merupakan
prinsip-prinsip yang dijadikan dasar bagi perancangan.

3. Karakter Bangunan

Keselarasan bentuk sebagai penegas monumental benteng:

keselarasan bentuk sebagai penegés nilai monumehtal benteng
dapat diterapkan dengan nilai-nilai sumbu, simetri, open space,
hirarki serta nilai arsitektural yang dominan yaitu bangunan kolonial
Belanda.

Bangunan yang bisa mewadahi, mempublikasikan dan memberikan

nilai jual seni budaya di wujudkan dengan:

Penampilan bangunan yang komunikatif bisa disampaikan dengan
ruang-ruang yang terbuka.

Penampilan bangunan yang rekreatif dan dinamis di- ungkapkan
melalui: open space dan landscape yang luas sehingga memberi
keleluasaan gerak.

Penampilan bangunan yang atraktif dapat ditonjolkan melalui
bentuk yang ditinggikan atau direndahkan, pada bentuk plaza dan
pencapaian ke obyek-obyek bangunan.

4. Elemen Luar
Bentuk elemen ruang luar yang bisa diterapkan yaitu:

Plaza karena elemen ruang ini bisa memiliki fungsi sebagai space
penerima dan sebagai pengikat antar massa bangunan (benteng
dan bangunan fasilitas komersial seni budaya).




asilitas Korersial ©eni Pudaya

i Yogyakarta

- Taman atau lanscape karena dapat memberikan suasana
keindahan dan kenyamanan pemandangan serta sebagai open

space.

J. Gagasan Struktur Bangunan

1. Sub Struktur
Dasar pertirnbangan: struktur tanah, daya dukung tanah, sistem
pembebanan dan tuntutan perwujudan bangunan.
Berdasarkan pada pertimbangan diatas maka pondasi yang digunakan
menggunakan pondasi titik atau setempat dan dipadukan dengan
sistem pondasi menerus.

2. Up Struktuk
Dasar pertimbangan: tuntutan perwujudan bangunan, tuntutan karakter
penampilan, dan tuntutan bahan yang digunakan.
Untuk struktur badan bangunan maka digunakan sistem struktur
rangka yang berupa kolom-kolom dan balok yang membentuk suatu
rangka dan sistem dinding penopang untuk spesifikasi bentuk tertentu.
Sebagai bahan struktur digunakan beton bertulang dan baja sebagai
pendukung.
Adanya tuntutan karakter penampilan dan perwujudan bangunan maka
digunakan sistem dak beton dan rangka baja serta alumunium pada
spesifikasi bentuk tertentu.

K. Gagasan Material Bangunan

Gagasan material bangunan didasarkan atas pertimbangan penapilan
dan perwujudan bangunan yang selaras dengan bangunan yang ada yaitu
Benteng Vredeburg dan bangunan yang ada di sekitar kawasan serta
pertimbangan ketahanan dan keamanan. Adapun gagasan material yang di
gunakan diantaranya:
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— batu-batuan meliputi pasir, semen, batu kali, batu bata dan batu alam
yang lainnya.

~ besi sebagai bahan struktur dan non struktur disesuaikan dengan
kebutuhan.

— kayu sebagai bahan struktur dan bahan penunjang (disesuaikan
dengan kebutuhan dan nilai ekonomis bahan).

— Kaca sebagai bahan non struktur serta bahan-bahan yang lain sesuai
dengan kebutuhan.

L. Gagasan Infrastruktur Bangunan

Infrastruktur yang ada meliputi:

1. Jaringan Air Bersih
Sumber air bersih diperoleh dari sumur sebagai surnber utama. Sistem
distribusi menggunakan “down feed”.

2. Jaringan Air Kotor
Air kotor dari km dan wc ditampung kemudian dipompa keatas dan di
alirkan ke peresapan dan ke riol kota, sedangkan kotoran padat
dialirkan ke septictank.

3. Pemadam Kebakaran
Pengaman kebakaran untuk di ruang luar menggunakan hydrant dan
untuk di dalam ruangan menggunakan exstinguiser yang diletakan
pada tempat-tempat strategis, seperti selasar. Dimensi sirkulasi dalam
bangunan dan luar bangunan memungkinkan bagi pemadam
kebakaran.

4. Jaringan Listrik
Sumber listrik utama yaitu dari PLN dan untuk pendukung digunakan
genset sebagai antisipasi jika sumber utama mati.

5. Jaringan Telekomunikasi

Agus Manaji D7 DIZ 198 oo, 43




Jaringan telepon terbagi menajadi beberapa sub yaitu sub pemakai
langsung bagi retail dan sub untuk pengelola. Untuk sub pengelola
bangunan digunakan sistem operator dan telepon sistem internal
building. Untuk jaringan internet disatukan dengan jaringan telepon.
Sistem distribusinya terbagi untuk sub pengolahan publikasi dan sub
untuk pelayanan jasa internet (warnet).
Untuk informasi dalam bangunan digunakan sound sistem yang
menyeluruh sebagai layanan publik.

6. Penangkal Petir
Dipasang pada bangunan yang memiliki kondisi paling tinggi.

7. Pembuangan Sampah
Untuk fasilitas pembuangan sampah pada seluruh penjuru ruang dan
bangurian disediakan sistem tong/tempat sampah unit.

L.4. STRATEGI PERANCANGAN
Perancangan dimulai dengan langkah-langkah:

1. Pemahaman tipologo morfologo bangunan benteng dan bangunan
kolonial Belanda serta nilai-nilai prinsip metode perancangan pada
kawasan preservasi dan area urban kota bersejarah.

2. Pengenalan karakter site pada kawasan benteng dengan maksud
untuk mendapatkan inspirasi gagasan peruangan serta perwujudan

el

~ bangunan.

3. Merumuskan nilai-nilai arsitektural yang akan diterapkan pada
perancangan bangunan fasilitas komersial dengan melihat
permasalahan-permasalahan yang ada.

4. Desain peruangan, perwujudan, perancangan fasilitas komersial seni
budaya.

5. Gambar perancangan dan gambar kerja.




i
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II. KONSEP DAN ANALISA

Il.1. Konsep dan analisa site

A. Prinsip penyusunan
Konsep penyusunan yang diterapkan yaitu: sumbu, simetri,

dan hirarki.
Pasar Bri 5 L Remujar
nﬂghano
g
E

o K
‘f,, _Sumbu 3 :

it - S - ¢
g [fimurbe 3 ASIrs Konengyy|
2 = TR e 4 encapaiar
8 5 . timur

% RS

— JL.KH Ahmad Dahlan —_— - '
T 8
S R N
Kantor Pos T g E
[ e ———

Katomso

JL. Brig.

rilal sumbu, hirarkis mulai dart timur menuju ke barat,
jika ditark garis lurus ada suatu hirarki dari F asilitas Seni Pudaya,

Museum Dieorama Pentena Vredeherg dan berakn pada Gedime Acurg dam Sem-Soro:

Pertimbangan didasarkan atas kondisi site
dengan mengadaptasikan terhadap bangunan yang ada, yaitu

Gedung Agung, '
Benteng Vredeburg, Sosietet Militair,
dan Loji/bangunan rumah kolonial Belanda.
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B. Pencapaian

Ozgasan pencapaian ke banaunan
dengan memanf aztkan dua ruas jaanyaitu J. Tlarso
sebagal sumbu utama menuu benteng dan J. Sriwedani sebagai ruas altermatif,

Pertimbanganannya yaitu karakter sumbu dari timur ke barat serta karakter
simetri terhadap sumbu.

Untuk mengatasi permasaahan pada J.Sriwedani
yand padat. dengen pedagana sawir dan bugh maka direkomendasikan bahwa Jalan tersebut harus
ditutup dan suplai barang ke Pasar Bringhario didlibkan ke J.5ardiloto serta Jl.Remujung,

|
L Pasar Bringhaq'o

——

@

:
oo O ¢ wensee

N
!
II \
e oY . i
timur-barat ) (S "'---EM"“.L.'»”!P!WU'HQ_,_ gs SN BLogva
N ‘ enteng Vf‘edebwg TP gE T AT . ogenspace [ [ MAIN
5 ' 2 A5 EOMl ¥ 4
i / j SN ALy ENTRANCE
A | mm gy
[ e £

JUK.H. Ahmad Dahlan

S
JLP.Senopati -

B
=
W@

C. Ruang Terbuka
Menerapkan konsep keterbukaan dan integrasi dengan lingkungan

melalui faktor “open space” terhadap bangunan sekitar, memberikan kesan
keterbukaan dan kemudahan dalam pencapaian yaitu bagi pengunjung
pejalan kaki. Adanya plaza dan taman lingkungan merupakan ungkapan
rekreatif dari kawasan wisata dan merupakan open space bagi kota
Yogyakarta.




D. View ke Site
Tuntutan view ke tapak yang paling tinggi akan terlihat dari arah timur

karena adanya sumbu dan untuk menunjukkan adanya monumental benteng
perlu adanya suatu point sebagai penanda untuk mengarahkan pandangan

ke benteng.
L]
FASILIT,
| 3/; @m i /
HE W 7 gD DY
TR K Pencapaian
= dari timur

K L Mdzz
! FASILITAS KOMERSTAL
J SENI BUDAY.
j , ] A
]
= ~.

—_— 8m
\:—':
—_— &3 N [

Point yang di aunakan untuk menunjukkian adanya benteng yaitu
open space yang berupa plaza tepat berada didepan pinti masuk berteng

sampal dengan jalan sriwedani,

BENTENG

Selain point tersebut karena benteng sangat besar tetapi memiliki ketinggian
yang minimal maka perlu adanya menara pada bagian depan selain untuk
mengimbangi benteng yang besar juga untuk menciptakan titik pusat sumbu
sehingga pintu masuk benteng seolah olah dibingkai oleh menara.
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E. View dari site

View utama dari tapak di arahkan ke benteng

karena benteng sebagai backaround dan sebagal obyek
ditegaskan nilai monumentalnya,

——— JLPabringan — —— L__
\—q%»\hﬂé_q@lofo

Sosietet Militair
C {1

]

JL.Tilarso— .
Rkl

JL.Sriwedan;

_Untuk-view ke _arah utara, selatan dan ke timur masih terlihat tetapi

direduksi dengan vegetasi yaitu taman yang ada disekitar bangunan.

Benteng ,4_
K( Fasilitas KSB

View dart dalam bangunan juga di arahkan ke benteng hal i diunjukkan dengan bukaan-

bukaan yana mengarah ke benteng




F. Zoninng

~y L{ ’EU )
] O
i Semi publik
| 2

privat publik

03ie!

Semi privat ‘

Zona secara vertikal

JL.Sriwedani

j Z

Zona secara horizontal

Zana semi publik diletakkan pada bagian depan tetapi pada basement satu
hal ini menyangkut kegiatan-kegiatan pertemuan/meeting (lokakarya,
seminar, sarasehan).

Untuk kegiatan publik diletakkan pada bagian tengah karena kegiatan ini
intensitasnya paling dominan dan membutuhkan area yang banyak. Untuk
kegiatan semi privat dan privat diletakkan pada bagian belakang pada
basement dua dan basement tiga.
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11.2. Konsep dan analisa bentuk bangunan

A. Bentuk denah bangunan

Dasar pertimbangan: bentuk massa bangunan yang telah ada (benteng),
corak dan nilai-nilai arsitektur lingkungan (bangunan disekitar bercorak

kolonial) dan tuntutan fungsi bangunan.
Bentuk dasar benteng adalah

kotak bujur sangkar yang diapit
? space flow poce 1w arrowhead bastion oleh empat anak panah atau
el ] arrowhead bastion.

CLLITL B |l b sangtar Konsep arsitektur yang

_—sumbusimetii  diterapkan pada bangunan
T tmur- barat benteng pada dasarnya adalah
konsep arsitektur renaisance,
yang pada abad ke-18 sedang
berkembang di eropa. Pada
prinsipnya menggunakan
penekanan pada penciptaan
keindahan dari bentuk-bentuk

simetri.

open space

Andrea Paladio (1508 - 1580) mengemukakan tujuh prinsip-prinsip
renaisance ruang-ruang yang paling indah diantaranya bujur sangkar dan

lingkaran.

Bujur sangkar lingkaran Bentuk dasar
denah

Diambil sebagai
acuan dalam
bentukkan denah
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L] M]w EREEEEE DDD O Benteng besar tetapi tidak tinggi
melainkan luas (tinggi + 5m).
— e 0O Massa-massa didalam benteng ditata
secara balance dan simetri terhadap

sumbu timur barat.

Bagaimana bentuk
Yyang tepat

AN\ _——_/\ BANGUNAN ‘k:m ?
BARL)

PENTENG

Jka bangunan Yinagi diatas tangh akan merutupi benteng dan benteng tidak terlinat

Ae—sA ) (o, =3

BENTENG
DANUNAN

banauran diturunkan ke arah bawah atau bisa Juga transparan meka benbeng terlhat

Pentuk bangunan Taslitas komersial seni budaua akan ditururkan
dan bentuk massa bagian atas harus transparan atau
harus memungkinkan untuk melihat benteng
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C. Bentuk atap bangunan
& w& s e %H

Bangunan baru bercorak bangunan kolonial Belanda karena
dikawasan tersebut banyak dijimpai bangunan kolonial.

/ / Atap pada bangunan baru
mengambil bentuk dar model-model

atap pada bangunan kolonial

sepertihalnya adanya bentuk Jucam

(iendela kecil yang duduk pada

// kemiringan atap).

Pentuk atap pada banqunan baru mengarbll ide dart bentuk atap bersucut
lebar dari banaunan yang ada di dalam benteng,

Pentuk terserbut diqubah dengan dipotong pada bagian tengahnya dan
mendapatkan bentuk-bentuk lucarn

Foto salah satu bangunan dengan bentuk atap
bersudut lebar.

LUCARN
/ ReQTOR DAMR
S DIFOTONG  LUNTVE
MEID B MPAIC AN
= BENTENG

PEMANMBARAN LUCWRN
RAPA  CAMPING ATBP
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Pertimbangan: site terletak diantara bangunan-bangunan kolonial yaitu
diantara loji, benteng dan Sosietet. Bangunan-bangunan tersebut memiliki

bentuk arsitektur yang bagus dan menarik.
Timbul adanya keinginan untuk memperlihatkan view dari bangunan-

bangunan tersebut.

MART PARART JESRY- T

= 6 ——”"7

LoJl _t= o B coc\=Ter

Konsep ketertukupan banaunan: bangunan mengaunakan penutup pada bagian
samping dengan bentuk-bentuk transparant Yetapl yang bisa mereduksi panas
dan cahaya. dinding samping dengan kaca uang berteknologl bisa mengatur cahaya dan panas.

Untuk bagjan adap banaunan menaauinakan atap yang ringan karena atap memilikl bentang lebar,

tap menaaunakan aenteng alumunium, spandek atau sejenisnya yang memilkki berat minim,

Aqus Manaji 97 DIZ 158
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E. Struktur bangunan

SUB STRUCTURE
Dasar pertimbangan: struktur tanah, daya dukung tanah, sistem pembebanan
dan tuntutan perwujudan bangunan. ?

Berdasarkan pertimbangan tersebut maka pondasi yang digunakan yaitu
pondasi titik atau foot plat dan dipadukan dengan sistem pondasi menerus.

l

UP STRUCTURE
Dasar pertimbangan: tuntutan perwujudan bangunan, penampilan bangunan,
kegiatan yang diwadahi dan bahan. ?

Bangunan menggunakan struktur rangka berupa kolom dan balok dari beton.
Pada bagian atp karena tuntutan fungsi dan estetika maka menggunakan
struktur rangka baja.

——n-m..ou
.. £1

RANGRe QA

Pada bagian tertentu terdapat perpaduan sistern struktur yaitu sistem rangka
beton dan baja hal ini karena tuntutan bentuk estetika dan fungsi yaitu pada
lengkung diatas void. Untuk atap karena dibawahnya untuk pameran maka
digunakan bentang lebar kuda-kuda baja.

Agus Manaji D7 DIZ IDE s 9




Fasilitas

F. Material bangunan

Dasar pertimbangan: estetika atau keindahan bangunan, kekuatan material,
kesesuaian terhadap iklim iklim atau cuaca.

Bahan pada bangunan ini disesuaikan dengan kesan yang ingin dicapai serta
penyesuaian dengan fungsi ruang yang dikehendaki. Penggunaan bahan
yang mendukung untuk menampilkan kesan transparan yaitu bahan kaca.
Sedangkan untuk tuntutan bentang lebar digunakan bahan baja.

REdLEN
/ PANAT
RAS4A S\WWPER
A Y
LACA \: N UNTUR \CUDA-EUDA
APAVEPARANT »

Fasade transparant digunakan karena tuntutan untuk memperiihatkan
benteng agar bisa tetap terlihat dan bangunan baru tidak menghalangi
pandangan ke benteng.

Penggunaan material kaca akan menimbulkan akumulasi panas daiam ruang
sehingga perlu untuk menggunakan bahan kaca yang bisa mereduksi panas
yaitu material kaca dengan teknologi pengatur panas.

Sedangkan pada bagian atap menggunakan bahan atap genteng alumunium

atau besi dan bisa juga spandek untuk mengurangi akumulasi panas.

Agus Manaji D7 DIZ IDE oo 3D




Fasilitas Komersial ©eni Pudaya

I1.3. Konsep dan analisa ruang

A. Sirkulasi

Yogyakarta

Sirkulasi pada ruang dalam memakai sistem memutar yang akan melewati
tiap-tiap fasilitas. Sirkulasi ini dimaksudkan karena fasilitas komersial bisa
laku dan semua obyek terkunjungi. Untuk membantu mengarahkan sirkulasi

digunakan juga eskalator yang lajunya menyesuaikan dengan putaran

sirkulasi.

Denah bangunan

B. Sistem organisasi ruang

Organisasi ruanyg pada bangunan FKSB ini di atur berdasarkan keterkaitan

. Sistem sirkulasi memutar

memungkinkan setiap obyek
terkunjungi

antar kegiatan dan tingkat hirarki serta sifat kegiatannya

Meetingroom2 |«

Hall
Lobby

p  Meeting roorn 1

A

Pameran

Art Retail L>

Galery
art plaza

<

Servis

Pengelola

N

Aqus Manaji 97 DIZ 1958
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ersial Seni Pudaya

di Yog);él/arfa

C. Infrastruktur

= Penerangan
Memerapkan penerangan alam dan buatan. Intensitas penerangan alam lebih

besar karena penutup bangunan transparant dan didukung oleh adanya void
yang besar. Untuk mengurangi panas cahaya matahari karena selubung
bangunan transparant maka digunakan alat kontrol pengendali panas dan
cahaya yang dipasang pada kaca. Untuk pencahayaan buatan digunakan
pada tempat-tempat yang tidak bisa mendapatkan cahaya alami seperti

ruang pengelola dan galery art shop.

Matahari
> Sensor > Kuat cahaya
A
, J
Komputer kontrol Kebutuhan cahaya
dalam ruang
y
Penerangan
buatan

Diagram sistem penerangan

Agus Manaji D7 DIZ IDE e . O]




Fasilitas Komersia Seni Puday

a

i 7V ogyakarta

= Pengkondisian udara

Sistem penghawaan udara yang digunakan yaitu penghawaan buatan
dengan menggunakan AC central. Untuk pendistribusian ke ruang-ruang
digunakan ducting AC, sedangkan alat pendingin atau central AC berada
pada basement 1, perletakan alat ini untuk memudahkan perawatan

mengganti atatu mengatur peralatan mesin.

| Cooling
tower
Refrigerant
—> cycle <
Atau mesin AC
AHU .
1 penghembus
| . ]
AHU
| Kipas > Ruang
; penghembus
| [
i Diagram prinsip kerja
: AC central
1
|
‘\
|
!
|
s
|
|
|
|
5
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Fasi

litas Komersial ©eni Puday

Y oayota

= Listrik

Suplai energi listrik berasal dari dua sumber yaitu: sumber PLN dan sumber
dari generator. Pemanfaatan energi dari PLN sebagi sumber utama dan dari
generator sebagi energi cadangan untuk mengantisipasi jika PLN padam.

Generator

Bangunan l Ruang control

A

PLN

Diagram suplai energi listrik

= Fire protection

Untuk sistem keamanan terhadap bahaya kebakaran luar bangunan
menggunakan hydrant, dan untuk didalam bangunan menggunakan sistem
fire sprinkler (25 m? ), smoke detectore dan pemadam portable.

Reservoir 4

< Komputer control |« Smoke detectore < Api

Evakuasi

ruang a
Diagram sistem fire protection
1
Agus Manaji D97 DIZ D8 e e . 39
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Di DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
TAHUN 1999 PER BULAN

-JUMLAH PENGUNJUNG OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA

NAMA OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA

BULAN KRATON YOGYAKARTA PESAMNGGRAHAN TAMAN SARI / MONUMEN YOGYA KEMBALI

WISMAN WISMS | JUMLAH WISMAM WISNUS JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH

JANUARI 2.415 13.350 \ 1£.8565 770 2.699 3.469 31 25.913 25.944

FEBRUARI 2.884 16.400 13.284 726 1.724 2.450 17 21.491 21.508

MARET 3.241 26.817 30.058 725 2412 3.137 19 39.742 29.761

APRIL 3.809 15.223 19.032 867 1.914 2.781 26 20.773 20.799

MEI 2.800 18700 ! 2:.500 2.396 2.108 4.504 18 37.212 37.220
JUNI 3.095 16.405 19.500 2.315 3.982 6.297 29 27.586 27615 |
JuLl 7.032 38.653 15,688 4.770 5.314 10.084 44 37.812 37.656
AGUSTUS 8.896 22.2:5 31t 4.208 3.749 " 7.957 3 14.205 14935 i
SEPTEMBER 7.463 16,424 ; 23.287 3.608 1.930 5.53§ 26 10.763 10.782 ;
OKTOBER 4.056 431023 42,079 3.025 3.376 6.401 14 44,127 44141 |
NOVEMBER 2.533 24.39% 26.978 2.262 2.168 4430 15 15.684 15716
.DESEMBER 2.875 9495 1Z.370 2.439 3.264 5.703 14 8.0il 8.0z5 |

JUMLAK 51.149 261263 312,352 28.111 34.640 62.751 284 304.029 304212
; e —mee _—— —t

TAHUN : =998 ! 54.161 211.715 265.9977 1605 22.732 38.73% 503 289.931 250.434

397 158.288 311.084 465.372 37.712 35,751 73.463 577 559.052 $59.639

1994 165.55% 342,412 538.67i 35.562 .53.146 8g.70¢ 1.088 641,995 643.084

,995 1 211550 347922 ‘[ 559.512 45.353 42.825 §8.178 828 578.838 578.656

Sumber : Pengelolz Obyek dan Dzya Tarik Wiseta.
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JUMLAH PENGUNJUNG OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA

DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

TAHUN 1999 PER BULAN

-

NAMA OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA

MUSEUM BIOLOGI

—

& MUSEUM PERJUANGAN

BULAN — MUSEUM NEGERI SDNOBUDOYO :
WISMAN WISNUS SUMLAH WW JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH
T
JANUARI 2 350 352 366 248 614 7 128 - 135
FEBRUARI 2 472 474 326 2.579 2.905 8 178 186
MARET 4 378 382 433 4.797 5.230 4 201 205
APRIL 2 587 589 376 6.174 5.550 2 120 122
MEI 3 a87 Q90 150 472 - 622 3 125 128
JUNI 1 81 582 123 12.872 12.995 1 98 99
JULI 3 125 128 371 989 1.360 1 102 103
AGUSTUS 2 271 273 485 344 829 2 98 100
SEPTEMBER 1 278 275 279 569 848 1 112 113
OKTOBER 1 802 803 332 2.587 2.919 2 148 150
NOVEMBER 3 472 €75 987 2.752 3.739 1 162 163
CESEMBER 1 271 272 171 982 1.153 0 87 87
JUMLAH 25 4.574 5.539 - 4.399 35.365 35.764 32 1.559 1.591
TAHUN : 1998 52 7(.436 7.438 6.198 41.406 47.604 54 2.225 2.279
1697 31 10.500 10.581 18.521 119.645 138.166 29 5.013 5.042
1996 60 11,480 11.540 11.013 162.089 173.102 22 3.748 3.770
1965 1G5 14.567 14.672 11.845 290.951 302.796 4] 1.239 1.280

Sumber : Pengelola Cbyek dan Daya Tarik Wisata.




DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
TAHUN 1999 pER BULAN

JUMLAH PENGUNJUNG OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA

NAMA OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA

BULAN MUSEUM DIRGANTARA MANDALA MUSEUM DEWANTARA KIRTIGRIYA& 2 MUSEUM DHARMA WIRATAMA
WISMAN WISNUS JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH | WISMAN WISNUS JUMLAH
JANUARI 10 2.360 2.370 4 183 187 4 17 21
FEBRUARI 7 8.067 8.074 1 132 133 2 75 77
MARET 14 - 16.308 16.322 - 423 423 1 229 230
APRIL - 7.825 7.825 - 210 210 15 387 402
MEI - 8.753 .8.753 2 529 531 - 897 897
JUNI - 5.375 " 5.375 - 627 627 2 572 574
Jull 20 14.956 14.976 1.162 1.162 9 250 258
AGUSTUS - 3.555 3.565 1.252 1.252 12 98 110
SEPTEMBER 32 359 401 - 151 151 14 321 335
OKTOBER - 8.036 8.085 165 165 5 1.522 1.527
NOVEMBER 2.325 2.325 247 247 1 472 473
DESEMBER - 5.047 5.047 - 102 102 3 302 305
JUMLAH 83 83.036 83.119 7 5.183 5.190 58 £.142 5.210
TAHUN:1998 103 81.480 81.583 11 6.662 6.673 138 7.400 7.538
1867 399 52.852 153.251 36 6.362 6.398 142 4.604 4.746
1996 214 172.392 172.606 - 10.670 10.670 235 5.274 5.509
1995 6 72.034 172.040 43 10.040 10.083 174 9.472 9.646

Sumber : Pengelola Obyek dan Daya Tarik Wisdta.
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JUMLAH FENGUNJUNG OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA

DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
TAHUN 1999 PER BULAN

NAMA OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA }
BULAN MONUMEN P. DIPONEGORO 55 | & MUSEUM SASMITALOKA 7> MUSEUM SENI RUPA AFFANDI

WISMAN |  WISNUS JUMLAH WISMAN | WISNUS | JUMLAH | WISMAN |  WISNUS JUMLAH
JANUARI 2 15 17 32 620 652 83 158 241
FEBRUARI 2 22 24 23 578 601 53 242 295
MARET 1 121 122 15 887 902 113 336 449
APRIL 6 99 105 9 626 635 87 127 214
ME]I 2 211 213 11 727 738 84 227 311
JUNI - 98 98 9 521 530 98 238 336
JuLr 121 121 9 982 991 101 272 373
AGUSTUS 1 172 173 5 781 786 142 150 292
SEPTEMBER 1 101 102 7 150 157 121 261 282
OKTOBER 152 152 4 278 282 65 621 686
NOVEMBER 98 98 2 552 554 91 174 265
DESEMBER 281 281 1 351 352 57 152 209
JUMLAH 15 1.491 1.506 127 7.053 7.180 1.095 2.958 4.053
TAHUN:1998 | 26 2.193 2.219 286 10.308 10.594 998 3.005 4.003
1997 24 2.451 2.475 555 17.435 17.990 1.825 4.961 6.786
1996 29 7.001 7.030 178 8.470 8.648 1.955 4.712 6.667
1995 65 4.925 4.990 88 6.052 6.140 2.251 7.972 10.223

Sumber : Pengelola Obyek dan Daya Tarik Wisata.
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JUMLAH PENGUNJUNG OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA

DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
TAHUN 1999 PER BULAN

NAMA OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA

BULAN MUSEUM BENTENG YREDENBURG 7~ HUTAN WISATA KALIURANG [ CANDI BOROBUDUR
WISMAN WISNUS JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH
JANUARI 66 5.963 6.029 144 8.356 8.500 6.547 209.477 216.024
FEBRUARI 52 15.543 15.585 136 3.064 3.200 6.232 101.592 107.824
MARET 110 11.188 11.298 125 3.075 3.200 7.508 179.931 187.440
APRIL 49 3.518 9.567 140 3.885 4.025 6.552 115.370 121.922
MEI 63 7.499 7.562 135 5.365 5.500 4.911 181.296 186.207
JUNI 5 ‘ 50.131 50.136 65 4.635 4.700 4.289 135.006 139.295
JULI 40 } 11.709 11.749 139 4611 4.750 11.153 217.207 228.360
AGUSTUS 34 35.808 36.842 129 4.071 4.200 13.415 130.488 143,903
SEPTEMBER 37 3.028 3.065 91 5.709 5.800 9.109 83.965 93.074
OKTOBER 54 4.113 4.167 133 4.567 4.700 6.309 205.299 211.608
NOVEMBER 20 21.891 21911 99 3.451 3.550 5.464 136.484 141.948
DESEMBER 10 11.501 11.511 166 3.884 4.050 4.768 68.719 73.487
JUMLAH 540 18E 892 189.432 1.502 54.673 56.175 86.258 1.764.834 . 1.851.092
TAHUN: 1998 473 170.068 170.541 1.740 49.791 51.531 107.049 1.281.347 1.388.39%6
1997 2.279 194.632 196.911 2.508 51.992 54.500 283.821 1.991.4006 2.275.227
1996 2.279 236.150 .288.429 3.852 65.848 69.700 311.315 1.980.949 2.292.264
1995 3.297 112.192 115.489 2.440 43.140 45.580 284.14% | 2.053.488 2.337.837
|
Sumber : Pengelola Obyek dan Daya Tarik Wisata.
54




I ——

JUMLAH PENGUNJUNG OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA

DI DAERAH ISTIMEWA YCGYAKARTA
TAHUN 1999 PER BULAN

NAMA OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA

BULAN CANDI PRAMBANAN CANDI/KRATON RATU BOKO CANDI KALASAN
WISMAN i - WISNUS JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH
~ JANUARI 4.376 85.563 89.939 113 4.054 4.167 - 60 60
FEBRUARI 4.416 47.728 52.144 100 1.896 1.996 - 106 106
MARET 5.036 . 7€.788 81.824 122 4.065 4.187 47 47
APRIL 5.165 - 47.855 53.020 186 3.194 3.380 42 42
METI 4.087 | 62.546 66.633 198 3.949 4.147 54 54
JUNI 3.450 49933 53.383 174 2.541 2715 - 61 61
Julr 9.335 | 89.162 98.497 327 3.137 3.514 11 40 51
AGUSTUS 11.292 1 49497 60.789 212 2.140 2352 - 98 98
SEPTEMBER 7.804 1 34.162 41.966 205 1.713 1.918 - 77 77
OKTOBER 5.047 | 81.780 86.827 93 2.913 3.006 9 125 134
NOVEMBER 1.047 151.983 55.130 69 2.077 2.146 - 91 9
DESEMBER 3.236 135,426 38.662 56 1.653 1.709 2 99 101
JUMLAH 67.291 711.523 778.814 ©1.855 33.382 35.237 22 900 922
TAHUN:1998 | 89.215 557.131 646.396 2.200 30.068 32.268 46 1.559 1.605
1997 | 240592 886.527 1.127.115 6.123 38.400 44.523 1.728 4.117 5.845
1936 249.889 886.922 1.136.811 4.601 29.876 34.477 3.026 2.585 5.611
199 279435 883.749 1.163.184 5.589 35.000 40.589 3.390 5.538 8.928
Sumber : Pengelola Obyek dan Daya Tarik Wisata.
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JUMLAH PENGUNJUNG OBYEK DAN DAYA TARTK WISATA
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
TAHUN 1999 PER BULAN

} NAMA OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA
BULAN @Nﬂl SAMBISARI CANDI SARI CANDI BANYUNIBO
WISMAN V\(ISNUS JUMLAH WISMAN | WISNUS | JUMLAH | WISMAN | WISNUS JUMLAH
JANUARI 2 98 100 1 24 25 . 20 20
FEBRUARI 8 125 133 3 25 28 . 29 29
MARET 11 57 68 21 21 - 25 25
APRIL 25 101 126 12 12 1 12 13
MEI 35 112 147 9 9 - 19 19
JUNI P 98 140 11 11 - 15 i5 -
JULI 32 a5 77 2 22 1 30 31
AGUSTUS 25 101 126 i 9 9 1 51 52
SEPTEMBER 12 88 100 12 12 . 28 28
OKTOBER 17 87 i04 - g6 36 - 11 11
NOVEMBER 11 172 183 - 101 101 - g 9
DESEMBER 5 281 286 i 99 99 ; 12 12
JUMLAH 275 \1.355 1.590 4 441 445 3 261 264
TAHUN : 1998 388 1.559 1.947 27 568 595 4 432 436
1997 1.581 .910 §.491 764 1.583 2.347 76 1.044 1.120
1996 2807 12.431 15.238 1.752 1.484 3.236 61 2.118 2.179
19495 3.475 15 273 13.749 1.527 1.512 3.039 91 2.484 2.575

Sumber : Pengelola Obyek dan Daya Tarik Wisata.
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JUMLAH PENGUNIJUNG OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
TAHUN 1999 PER BULAN

NAMA OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA

BULAN CANDI GEBANG CANDI DO CANDI MORANGAN
WISMAN WISNUS JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH
JANUARI - 25 25 2 32 34 2 13 15
FEBRUARI - 125 125 20 20 1 17 18
MARET - 130 130 56 56 2 9 11
APRIL - 42 40 25 25 - 12 12
MEI - 116 116 - 85 85 21 .21
JUNI - 21 21 - 99 99 19 19
JuLr - 97 97 1 102 103 91 91
AGUSTUS - 18 18 - 212 212 15 15
SEPTEMBER - 112 112 - 98 98 82 82
OKTOBER - 9C 90 113 113 1 97 98
NOVEMBER - 121 121 85 85 82 82
. DESEMBER - 112 112 61 61 -42 42
JUMLAH 1.007 1.007 3 988 991 6 500 506
TAHUN: 1998 - 1.011 1.011 4 1.466 1.470 12 705 717
1997 7 3.600 3.607 23 637 660 15 216 231
1996 14 4.475 4.489 29 1.317 1.346 7 167 174
1995 56 8566 : 8.622 37 1.043 1.080 83 740 823

| 1
Sumber : Pengelola Obyek dan Daya Tarik Wisata.
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JUMLAH PENGUNJUNG OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
TAHUN 1999 PER BULAN

|-

NAMA OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA

CANDI BARONG

BULAN SITUS PONDOK SITUS WATU GUDIK
WISMAN W{SNUS JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH
JANUARI as 95 12 12 1 10 11
FEBRUARI 76 76 1 15 16 2 9 11
MARET 51 51 17 17 12 12
APRIL 35 35 9 9 15 15
M-EI 27 27 12 12 9 9
JUNI 31 31 1 11 12 5 5
JuLl 58 58 9 9 7 7
AGUSTUS 62 62 7 7 5 5
SEPTEMBER 98 98 11 11 2 2
OKTOBER 1 112 113 8 8 - 7 7
NOVEMBER 93 93 6 6 6 6
DESEMBER 1 56 57 10 10 | 9 9
JUMLAH 2 [ 794 796 2 127 129 3 96 99
TAHUN: 1998 4 1{.189 1.193 | 4 272 276 12 132 144
1997 10 9.380 5390 | 8 145 157 20 132 152
1996 45 1.380 1.425 | 123 147 24 167 191
1995 3 1.509 1.512 i 23 74 97 31 740 771

Sumber : Pengelola Obyek dzn Daya Tarik Wisata.
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JUMLAR PENGUINJUNG UBTYEK DAIN UATA TANLN vvioma
DI DAERAH iSTIMEWA YOGYAKARTA
TAHUN 1999 PER BULAN

' NAMA OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA
|

BULAN PANTAI PARANGTRITIS PANTAI SAMAS GOA SELARONG

: WISMAN quNus JUMLAH WISMAN | WISNUS | JUMLAH | WISMAN |  WISNUS JUMLAH
r -

JANUARI 726 144.560 145.286 2 8.073 8.075 . 2.319 2.319
FEBRUARI 327 5.030 65357 . 3.600 3.600 . 1.242 1.242
MARET 535 | 106.450 106.985 . 4.293 4.293 . 2.932 2.932
APRIL 582 135.692 136374 ; 4375 4.375 . 1.250 1.250
MEI 574 134.090 134 764 . 4.685 4685 | - - 2.201 2.201
JUNI 536 105.570 107.106 - 4.654 4,654 - 1.302 1.302
JULT 772 1$3.588 154,360 - | sa2s 5.425 - 2473 2.473
AGUSTUS 532 105.900 106.432 - 3.928 3.928 - 1.476 1.476
SEPTEMBER 392 78.033 73.425 - 3.558 3.558 - 889 889
OKTOBER 618 123.005 123.623 . 4226 | 4.226 . 1631 1631
NOVEMBER 497 88.857 93.354 - 3.916 3.916 - 1.278 1.278
DESEMBER 356 70.795 71.151 - 3.120 3.120 - 724 724
JUMLAH 6.647 1.322.570 1229217 2 53.853 53.855 o 19.717 19.717
TAHUN : 1998 4.625 921.163 925.788 2 50.569 50.571 3 15.524 15.527
1997 6.631 1.269.357 1.305.988 35 39.127 39.162 12 19.191 19.203
1996 6.976 1.2£9.583 1.296.559 46 36.723 36.769 19 17.661 17.680
1995 8.125 1.470.029 1.478.154 46 38.136 38.182 16 19.892 19.908

Sumber : Pengelola Obyek dan Daya Tarik Wisata.




JUMLAH PENGUNJUNG OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
TAHUN 1999 PER BULAN

NAMA OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA ]
BULAN PANTAI GLAGAH PANTAI CONGOT MAKAM GIRIGONDO
WISMAN WISNUS JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH
|
JANUARI .- 7.629 7.629 - 1.984 1.984 - 850 850
FEBRUARI - 4.061 4.061 - 1.000 1.000 - 900 900
MARET - 5.403 5.403 - 1.000 1.000 - 650 650
APRIL - 3.992 3.992 - 1.088 1.088 - S21 521
MEI - 3.572 3.572 - : 900 900 - 1.100 1.100
JUNI - 3.767 3.767 . 580 580 - 750 750
JULI - 3.879 3.879 - 1.210 . 1.210 - S00 500
AGUSTUS - 4.019 4.019 - 755 755 - 450 450
SEPTEMBER - 3.922 3.922 - 422 422 - 250 250 |
OKTOBER - 4.001 4.001 - 582 582 - 375 375 -%
NOVEMBER - 3.402 3.402 - 400 400 - 700 700 i
DESEMBER - 2.201 2.201 ‘ - 250 250 - 350 350
JUMLAH - 49,843 49.848 .- 10.171 10.171 - 7.396 7.396
TAHUN : 1908 - 52.410 52.410 - 12.747 12.747 - 11.338 11.338 |
1997 15 113.474 113.489 - 30.486 30.486 10 20.270 20280 | :
1996 10 152.506 162.516 10 34.801 34.811 15 24.090 24.105 i
1995 55 139.435 139.490 - 45.455 45.455 15 15.135 15.150 !

Sumber : Pengelola Obyek dan Daya Tarik Wisata.
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JUMLAH PENGUNJUNG OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA

DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

TAHUN 1999 PER BULAN

|

NAMA OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA

PArﬂrréz BARON

KEBUN BINATANG GEMBIRALOKA

MAKAM IMOGIRI

BULAN
WISMAN WI$NUS JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH WISMAN l WISNUS JUMLAH
JANUARI 30 61.130 438 43.441 43.879 S 356 361
FEBRUARI 10 12.613 391 38.764 39.155 115 321 436
MARET 15 12.632 438 48.338 48.326 75 588 663
APRIL 18 23.199 338 33.488 33.826 86 2.060 2.146
MEI 26 38.480 486 48.130 48.616 58 1.070 1.128
JUNI 17 21.506 491 48.611 49.102 121 982 1.103
JuLl 24 28.435 615 60.928 61.543 101 1.202 1.303
AGUSTUS 19 26.854 439 43.548 43.987 48 978 1.026
SEPTEMBER 13 17.990 347 34.4<3 34.790 112 1.751 1.863
OKTOBER 15 19.304 535 53.002 $3.537 96 1.002 1.098
NOVEMBER 17 32.716 322 31.975 32.297 121 989 1.110
DESEMBER 11 11.942 236 23.399 23.635 98 751 849
JUMLAH 215 306.%86 307.101 5.126 508.067 513.193 1.036 12.050 13.086
TAHUN:1998 401 294 237 294.633 5.060 509.291 514.351 1.119 10.331 11.450
1997 349 315.5¢71 315.320 8.938 669.907 678.845 2.650 12.213 14.863
1996 347 262.807 263.154 2.027 794.685 796.712 2.690 12.371 15,061
1995 333 264.971 265.304 7.726 - 758.47¢ 766.201 2.632 12.425 15.057
1
Sumber : Pengelola Obyek dan Daya Tarik Wisata.
61




JUMLAH PENGUN3JUNG OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA
- DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
TAHUN 1999 PER BULAN

NAMA OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA

BULAN PURAWISATA SENDANGSONO GOA KISKENDO
WISMAN WISNUS JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH
JANUARI 1.196 18.613 19.815 - 720 720 - 57 57
FEBRUARI 1.213 9.543 10.756 - 587 587 - 257 257
MARET 1.338 12.623 13.966 - 301 301 172 172
APRIL 1.722 13.233 14.955 - 274 274 - 98 S8
MEI 1.217 16.622 17.839 - ~13.252 13.252 150 150
JUNI 968 14.920 15.888 - 981 981 - 125 325
JuLl 2.445 17.163 19.608 - 522 522 - 175 175
AGUSTUS 2.693 14.549 17.242 - 471 4N - 220 220
SEPTEMBER 2.097 13.723 15.820 - 272 272 - 230 230
OKTOBER 1.410 16.259 17.669 - 384 384 - 92 92
NOVEMBER 1.311 10.380 11.691 - 226 226 98 98
DESEMBER 1.026 7.156 8.182 . - 350 350 - 113 113
JUMLAH 18.636 164.795 183.431 - 18.340 18.340 - 1.787 1.787
TAHUN: 1998 22.698 144.803 167.501 - 24.508 24.508 - 3.339 3.339
1997 38.505 201.202 239.707 - 44.871 44.871 - 3.097 3.097
1966 43,187 179.829 223.016 - 47.071 47.071 - 3.838 3.838
1995 38.207 170.163 208.370 - 51,160 51.160 - 3.733 3.733

Sumber : Pengelota Obyek dan Daya Tarik Wisata.
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JUMLAH PENGUNJUNG OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA

DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
TAHUN 1999 PER BULAN

NAMA OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA

BULAN ~ BALLET RAMAYANA PRAMBANAN / 2. MUSEUM PURO PAKUALAMAN " PABRIK GULA MADU BARU PT.
l WISMAN WISNUS L JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH
JANUARI 167 4 167 2 197 99 - 151 151
FEBRUARI 196 265 461 1 76 77 - 225 225
MARET 629 . 629 4 68 72 - 871 871
APRIL 302 1 302 3 89 Y] - 307 307
ME]1 58 1.588 1.646 2 i12 114 - 325 325
JUNI - 1.658 1.658 7 150 157 - 582 582
Jull - 4.043 4.049 1 55 56 5 1.870 1.675
AGUSTUS - 3.203 3.203 2 90 92 - 672 872
SEPTEMBER - 2.715 2.716 2 82 84 - 1.586 1.586
OKTOBER - 2.6P3 2.628 4 58 62 2 471 473
NOVEMBER 914 164 1.078 1 47 48 - 228 228
DESEMBER 548 - 548 - 82 82 - 2.125 2.125
JUMLAH 2.814 16.271 19.085 29 1.006 1.035 7 9.413 9.420
TAHUN : 1998 8.160 3.489 11.649 2 1.330 1.402 8 3.339
1997 32.440 4.631 37.071 141 1.479 1.620 9 3.097
1996 31.141 5.869 37.010 205 502 707 7 3.838
1995 47.915 5.626 53.541 241 - 252 493 42 3.733

Sumber : Pengelola Obyek dan Daya Tarik Wisata.
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JUMLAH PENGUNJUNG OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA

DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
TAHUN 1999 PER BULAN

NAMA OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA

BULAN MUSEUM WAYANMNG "KEKAYCH" DESA KERAJINAN KASONGAN PADEPOKAN SENI BAGONG K.
WISMAN WISNUS JuMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH
JANUARI 2 15 17 57 992 1.049 15 35 50
FEBRUARI 1 61 62 79 872 951 2 52 59
MARET 2 52 54 57 1.002 1.059 1 78 79
APRIL 7 107 114 68 987 1.055 11 102 113
MEI 3 3 84 35 1.800 1.835 2 157 159
JUNI 171 171 87 1.722 1.809 2 150 152
JULI 7 1 218 89 2.522 2.611 1 92 93
AGUSTUS 4 372 326 112 1.758 1.870 1 167 168
SEPTEMBER 3 371 324 152 2.452 2.604 2 115 117
OKTOBER 7 152 159 98 1.211 1.309 - 76 ¢ 76
NOVEMBER 4 c8 102 101 1.301 1402 4 58 62
DESEMBER 5 72 77 98 1.251 1.349 2 81 83
JUMLAH 45 11653 1.708 1.033 17.870 18.903 43 1.163 1.206
TAHUN : 1998 71 20127 2.198 2.120 28.936 31.056 129 1.606 1.735
1997 64 20434 2.498 3.508 34.239 37.747 270 1.958 2.228
1996 - - 5.848 41.271 47.119 276 979 1.295
1995 - - 5330 33.439 38.769 181 3.176 2.357

Sumber : Pengelola Obyek dan Daya Tar k Wisata




JUMLAH PENGUNJUNG OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA
Ol DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
TAHUN 1999 PER BULAN

L NAMA OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA
BULAN TAMAN REKREA%T(IDS FUN PARK 7 < MUSEUM BUDAYA ULEN SENTALU WADUK SERMO
WISMAN WISI}IUS JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH | WISMAN WISNUS JUMLAH
JANUARI 10 3.852 3.862 23 620 643 - 5.912 5.912
FEBRUARI 19 5.p51 5.270 39 491 530 - 3.331 3,331
MARET 13 4.752 4.770 8 307 315 - 2.803 2.803
APRIL 10 4.252 4.262 10 354 364 - 2.072 2.072
MEI 25 3.852 3.877 12- 225 237 - 3.207 3.207
JUNI 20 3.992 4,912 15 158 173 - 3.251 - 3.251
JULI 11 271z 2.722 23 351 . 374 - 1.221 1.221
AGUSTUS 12 2.882 Z2.394 21 299 320 - 982 Q82
SEPTEMBER 15 1.787 1.802 31 428 459 - 685 685
CKTOBER 8 2.566 2.574 29 421 450 | - 1.012 1.012
NOVEMBER 6 1.726 1.732 25 452 477 : 760 760
DESEMBER 10 fl 991° 12 822 834 - 902 902
JUMLAH 164 38.404 38.768 248 4.928 5.176 26.138 26.138
r
TAHUN :1998 224 55.981 56.20% 270 4.315 4.585 49 562 59 5602
1997 - i . - ] i i
1996 ; ; . i ;
1995 ; . - :

Sumber : Pengelola Obyek dan Daya Tarix Wisata.
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JUMLAH FENGUNJUNG OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
TAHUN 1999 PER BULAN

( NAMA OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA
SULAN PANTAI TRISIK
WISMAN WISIﬂS JUMLAH WISMAN WISNUS JUMLAH | WISMAN WISNUS JUMLAH
JANUARI - - 10.38 10.384
FEBRUARI ; 2.9 2.999
MARET . 3.11 3.116
APRIL - 2.50 2.501
MEI 2.25 2.252
JUNI 1.00 1001
ua . 98 985
AGUSTUS - 60 607
SEPTEMBER 1.02 1.02i
OKTOBER 49 492
NOVEMBER ; 38 387
DESFMBER ; 48 487 -
JUMLAH 26.232 26.232

TAHUN ;1998 -

1997

1996 _

1995 - J -

Sumber : Pengelola Obyek dan Daya Tarik Wisata.
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PERKEMBANGAN JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN MANCANEGARA ‘

KE OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA DI PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA l
1

BERDASARKAN RANKING 10 BESAR (TERBANYAK) TAHUN 1999

AN DA A a1tk 1995 1996 1997 | 1998 1999
|
1. | CANDIPRAMBANAN - 279.435 249.889 240.592 89.215 67.291 ‘l
{ 2. | KRATON YOGYAKARTA | 211.590 196.559 158.228 54.191 51,149 ‘
3. | PeoaNcoRAHANTAMANSARL 45.353 35.562 37.712 16.003 28.111
§ 4. ' PURAWISATA | 38.207 43.187 38.505 22.698 18.636
1 5. | PANTALPARANGTRITIS | 8.125 6976 | ° 6631 4.625 6.647
§ 6. | KEBON BINATANG GEMBIRALOKA 7.726 8.027 8.938 5.060 5.126
4 7. | MUSEUM NEGERI SONOBUDOYO 11.845 11.013 18.521 6.198 4.399 |
1 8 | BALLET RAMAYANA PRAMBANAN - 31.141 32.440 8.160 2.814
-4 9. | CANDI/KRATON RATU BOKO 5.599 4.601 6.123 2.200 1.855
<10, | HUTAN WISATA KALIURANG 2.440 3.852 2.508 1740 1.502 |
" | -MUSEUM SENI RUPA AFFANDI 12,251 1.955 1.825 998 1,005 |
- MAKAM IMOGIRI 2.632 . 26% 2.650 1119 1.036

‘ :%Sumber : KANWIL DEPPARSENIBUD D.Y.
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PERKEMBANGAN JUMLAH KUNJUNGAN WISATAWAN NUSANTARA

KE CBYEK DAN DAYA TARIK WISATA DI PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

BERDASARKAN RANKING 10 BESAR (TERBANYAK) TAHUN 1999

NO. AN DI\;lx/\\thdér::If\TVI daTa 1995 1996 1997 1998 1999
1. | PANTAI PARANGTRITIS 1,470,029 1.289.583 £ 1.299.357 921.163 1.322.570
2. | CANDIPRAMBANAN 883.749 886.922 886.527 557.181 711.523
3. | KEBON BINATANG GEMBIRALOKA 758.475 794.685 669.907 509.291 508.067
4. | PANTAI BARON, KUKUP DAN KRAKAL 264.971 262.807 315.571 294.237 306.886
5. | MONUMEN YOGYA KEMBALI 578.838 641.996 559.062 289.931 304.029
6. | KRATON YOGYAKARTA 347.922 342.412 311.084 211.716 261.203
7. | BENTENG VREDENBURG 112.192 286.150 194.632 170.068 188.892
8. | PURAWISATA 170.163 178.829 201.202 144,803 164.795
9. | HUTAN WISATA KALIURANG 43.140 65.848 51.992 49.791 54.673

10. | PANTAI GLAGAH INDAH 139.435 152.506 113.474 52.410 49.848

* TAMAN REKREASI "KID'S FUN PARK" - - - 55.981 28.604
- MUSEUM NEGERI SONOBUDQYO 290.951 162.089 116.645 41.406 135.365

Sumber : KANWIL DEPPARSENIBUL: DIY.
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PENDAHULUAN

RENCAN

ogyakaria sebagai salah satu pusat

kebudayaan di Indonesia berbagai

kegiatan yang berskala nasionai
maupuin internasioral diselenggarakan di

kota ini dengar {rekuensi yang cukup

* tinggi. Poiensi dibidang kebudayaan ini

menijadi salah satu dava tarik dalam
rangka kerjasama “Sister City” {Kcta
Kembar) Yogyakaria - Kyoto {Jepang),

Yogyakarta - San Fransisco (Amerika

Serikal}, Yogyakarta - iskaandarsyvan

Mesir), Diszmping itu Yogyakarta
memiliki lembzaga-lembaga kebudayaan
asing dains| pusat-pusat studi xebudayaan
asing yeng cukup banyak, berbagai

kegiatar: internasional secara ajeg juga

BANGUNAN

BANGUNAN INDUK DUA LANTAI

1. LANTAX SATU
= Ruarlg Pameran Besar + 1.150 m?
m Ruang Pengelola
[ Rualeg Seminar
'm Ruang Hall
= Ruang Simpan

discienggarakan di Yogyakarta misalnya
Festival Gamelan Internasional, Festiva! Film
Seni Internasional, Konvensi Internasional
dibidang wisata budaya dan lain-lain.

Kekuatan lain darj Yogvakarta adalah

tersedianya sumber daya manusia (SDM)

terdidik yang mampu menduxung berbagai
kegiatan seni budaya dan upaya-upaya

pemberdayaan ekonomi rakyal.

udaya Propingi DIV diharankan
* eprasass oo Loooalalinall

Pogelers trmariiilcd o= ceef L aramias .
sedera mEmilki geaung aesenian yang

memadai dan berstandar internasional,
sekaligus sebagai “art centre” dengan

berbagai bangunan dan fasilitas penunjang.

2. LANTAI DUA
' Gedung Teater Tertutup Besar/
Auditorium
® Kapasitas: 1.200 - 1.500 orang
# Bentuk : Panggung/Prosenium

dengan standar

fivicransional

Untuk menunjang berbagai kegiatan tersebut
n

dan dapat untuk arena

2
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_EANGUNANIGEDUHG TEATER ARENA

1. LANTAI SATU
Ruang latihan dua ruangan

- 2, LANTAI DUA
Teater Arena dengan kapasitas 260 -
300 orang, tempat duduk permanen

IV, WiisHA SENI DA PERPUSTAKAAN

(duaA tantai)

Lantai 1

: Wisma Seni untuk
40 - 50 orang

& Lantai II : Perpustakaan

V. DALAI SERi

Untuk kegiatan worksnop seni.

oy
h
=
H oo
ojp
e
=¥
{marf,

Ruang pameran tetap karya-karya
Master Piece Seni Rupa

VIi. TEATER TAMAN

‘Keglatan Pentas Open Air kapasitas
200 - 300 tempat duduk permanen

Vl’i BAYuU'\IAN PENUN!ANG

m Ruang Perkantoran untuk + 60
karyawan

# Ruang Dokumentasi

= Ruang Perpustakaan/Diskotik

7 Ruang Kendali

. (udeng Umum (terbagi-bagi)

® Pos Jaga
® Ruang Generator
~ m Rego!
w Water Torn {menara air)

IX GEDUNG EX SHOPPING CENTRE

=11

>l

{dua Iantal)

=L
Perajin dan Perupa, prnuuxuug
teknis kesenian serta fasilitas
umum.

u lantai duza untuk fasilitas
nendukung umum.

- ucuuug \,uu:yu,‘\ dai g¢
scrba guna.

Wema “"h' 3

Hhiva henl-

renjuaian buku Umu pengelaiua
dan seni budaya.

s

a Halaman

® Taman

m Parkir Karyawan
a Parkir Pengunjung
= Halte Bis Wisata

NUTUP

Konsep tersebut adalah konsep
ideal sebuah bangunan pusat
kegiatan kescniars'kebudayaan




